
 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEJADIAN SKABIES 

PADA SANTRI  DI PONDOK PESANTREN HIDAYATULLAH 

TANJUNG MORAWA 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 
Oleh : 

HENI SRY WAHYUNI BR GINTING 

 1908260102  

 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS  MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2023  

 



 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEJADIAN SKABIES 

PADA SANTRI  DI PONDOK PESANTREN HIDAYATULLAH 

TANJUNG MORAWA 

 

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh kelulusan Sarjana 
Kedokteran 

 

 

 

 

 

 

 
Oleh : 

HENI SRY WAHYUNI BR GINTING 

 1908260102 

 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS  MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2023  

 



 

 



 
 



ii 
 

 
 



iii 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamua’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  

Dengan mengucapkan alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis 

panjatkan atas kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, yang telah memberikan 

kesehatan dan kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Skabies Di Pesantren 

Hidayatullah Tanjung Morawa”. Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad 

Shalallahu „Alaihi Wasallam, yang telah membawa kita zaman jahiliyah menuju 

zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti saat ini.  

Selama proses penyusunan skripsi ini, penulis cukup beruntung 

mendapatkan bantuan dan bimbingan yang sangat berharga dari berbagai pihak. 

Dan alhamdulillah pada akhirnya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik. 

 Dalam kesempatan yang berbahagia ini, penulis ingin mengucapkan 

banyak sekali terima kasih serta penghormatan kepada: 

1. dr. Siti Masliana Siregar Sp.THT KL (K) selaku Dekan Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. dr. Desi Isnayanti. M.Pd.Ked selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. dr. Taufik Akbar Faried Lubis, Sp.BP.RE selaku dosen pembimbing yang 

telah banyak sekali meluangkan waktu, tenaga dan memberikan banyak 

sekali penulis ilmu, doa, bimbingan serta arahan sejak penulisan proposal 

sampai penulisan skripsi ini selesai. 

4. Dr. dr. Nurfadly, M.KT selaku dosen penguji I yang telah banyak sekali 

memberikan masukan, arahan dan bimbingan yang sangat bermanfaat 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

5. dr. Riri Arisanty Safrin Lubis, M.Ked(DV), Sp.DV selaku dosen penguji II 

yang telah banyak sekali memberikan masukan, arahan dan bimbingan 

yang sangat bermanfaat sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan 

baik. 



iv 
 

6. Kedua orangtua penulis, malaikat tanpa sayap penulis, ayahanda Lidden 

Ginting dan ibunda Erti Barus yang telah menjadi orantua terhebat sejagad 

raya, yang selalu mendoakan penulis setiap saat, memberikan nasihat, 

motivasi, telah rela menguras waktu dan tenaga untuk membiayai 

pendidikan anak-anaknya serta penuh dengan kasih sayang mendukung 

penulis selama proses penyelesaian pendidikan dokter hingga proses 

penyelesaian tugas akhir ini. Terimakasih juga kepada saudara/i  yang 

penulis sayangi yaitu Herlita Br Ginting, Hermawan Ginting, dan Azwar 

Mahardika Ginting yang selalu mendoakan, menyemangati dan menemani 

penulis dalam menempuh penyelesaian pendidikan dokter ini. 

7. Dokter pembimbing akademik penulis, Ibunda dr. Annisa, M.KT yang 

sudah membimbing, membantu dan mendoakan penulis selama perjalanan 

pendidikan dokter.  

8. Bapak Drs. Ali Ibrahim Akbar, M.pd selaku kepala yayasan Pondok 

Pesantren Hidayatullah Tanjung Morawa yang telah memberikan 

kesempatan dan izin untuk penulis melakukan penelitian. 

9. Bapak Fathur Rahman Zandroto S.pd selaku kepala sekolah Madrasah 

Tsanawiyah di Pondok Pesantren Hidayatullah Tanjung Morawa dan 

seluruh guru serta staff  yang telah memberikan kesempatan, dukungan, 

dan membantu bagi penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian ini dengan lancar.  

10. Sahabat penulis, Raden Roro Sarah Ilzamh, Hazzarul Aswad, Muhammad 

Syafriza yang telah bersedia membantu penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Terima 

kasih juga untuk sahabat penulis Ria Wenny Nasution, Rara Dhamira 

Syarbaini, Septi Dwi Pratiwi, Nurul Qomariah Nasution, Aulia Putri 

A.md. Kes atas doa, dukungan dan motivasi tanpa henti sampai penulis 

dapat menyelesaikan penelitian ini. 

11. Teman-teman fakultas kedokteran angkatan 2019 yang tidak bisa penulis 

sebutkan satu persatu dan saling bahu-membahu dalam menghadapi 

rintangan dalam menempuh pendidikan dokter. 



v 
 

12. Dan kepada rekan, sahabat, saudara serta berbagai pihak yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu persatu, penulis mengucapkan terima kasih atas 

setiap doa dan bantuan yang telah diberikan.  

Penulis mengakui bahwa masih banyak ruang untuk perbaikan dalam 

penulisan skripsi ini dan dengan rendah hati meminta kritik dan saran guna 

menyempurnakan versi yang akan datang. Puji dan syukur penulis panjatkan 

kehadirat Allah Subhanhu Wa Ta'ala agar memberikan rahmat dan karunia 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam pembuatan skripsi ini. Besar 

harapan penulis semoga temuan-temuan yang disajikan dalam skripsi ini dapat 

bernilai, bermanfaat, dan menjadi sumber yang berharga dalam bidang 

pendidikan kedokteran. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

saya yang bertandatangan di bawah ini, 

Nama  : Heni Sry Wahyuni Br Ginting 

NPM  : 1908260102 

Fakultas : Kedokteran 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan 

kepada Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Hak 

Bebas Royalti Noneksklusif atas skripsi saya yang berjudul:  

Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Skabies Di Pesantren Hidayatullah Tanjung 

Morawa  

Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif ini Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam 

bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan tugas akhir 

saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai 

pemilik Hak Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

Dibuat di : Medan 

Pada tanggal :  

Yang menyatakan 

 

 

Heni Sry Wahyuni Br Ginting 



vii 
 

ABSTRAK 

 

Latar belakang: Skabies merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh 

infestasi dan sensitisasi terhadap tungau Sarcoptes scabiei varian hominis dan 

produknya. Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia prevalensi 

skabies pada tahun 2020 adalah 3,9%-6%. Hal ini menyatakan bahwa Indonesia 

masih belum terbebas dari penyakit skabies dan  menjadi salah satu masalah 

penyakit kulit yang menular di Indonesia. Adapun faktor yang mengakibatkan 

kejadian skabies meningkat yaitu kelembapan yang tinggi, rendahnya sanitasi, 

kepadatan lingkungan, hygiene personal yang buruk, pengetahuan serta sikap dan 

perilaku yang kurang mendukung untuk pola hidup sehat. Prevalensi skabies di 

Pesantren masih terbilang tinggi berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan.Sehingga hal ini menyebabkan skabies identik dengan penyakit anak 

pondok. Metode: Analitik observasional dengan menggunakan desain cross 

sectional. Data diperoleh melalui pengisian kuesioner dan pemeriksaan fisik dari 

94 sampel kemudian dilakukan analisa dengan menggunakan analisis univariat, 

analisis bivariat dengan metode chi-square dan akan dilakukan analisis multivariat 

dengan menggunakan uji regresi logistik berganda untuk melihat faktor risiko 

yang paling dominan terhadap infeksi Sarcoptes scabiei var. hominis. Hasil: 

Analisis data menggunakan Chi Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara Usia (p =  0.013),  personal hygiene meliputi kebersihan handuk (p = 

0.002) dan kebersihan kasur dan sprei (p = 0.008), dan lingkungan fisik dari 

kebutuhan air (p = 0.140). Analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel 

personal hygiene merupakan variabel paling dominan berhubungan dengan 

kejadian skabies (ExB = 5920). Kesimpulan: Terdapat adanya hubungan antara 

usia, personal hygiene meliputi kebersihan handuk dan kebersihan kasur dan sprei 

dengan angka kejadian skabies. Faktor yang paling dominan dengan kejadian 

skabies adalah personal hygiene dari kebersihan handuk pada santri di Pondok 

Pesantren Hidayatullah Tanjung Morawa. 

 

Kata kunci: Faktor risiko, sarcoptes scabiei varian hominis, skabies. 
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ABSTRACT 

Background: Scabies is a skin disease caused by infestation and sensitization of 

the mite Sarcoptes scabiei variant hominis and its products. According to the 

Ministry of Health of the Republic of Indonesia, the prevalence of scabies in 2020 

is 3.9% -6%. This states that Indonesia is still not free from scabies and it is one 

of the most contagious skin disease problems in Indonesia. The factors that 

increase the incidence of scabies are high humidity, low sanitation, environmental 

density, poor personal hygiene, knowledge and attitudes and behavior that are not 

supportive of a healthy lifestyle. The prevalence of scabies in Islamic boarding 

schools is still relatively high based on the results of research conducted. So this 

causes scabies to be synonymous with boarding school children's disease. 

Method: Observational analytics using cross sectional design. The data were 

obtained through filling out questionnaires and physical examination of 94 

samples then analyzed using univariate analysis, bivariate analysis with chi-

square method and multivariate analysis will be carried out using multiple 

logistic regression tests to see the most dominant risk factors for Sarcoptes 

scabiei var infection. Hominis. Results: Data analysis using Chi Square showed 

that there was a relationship between age (p = 0.013), personal hygiene including 

clean towels (p = 0.002) and cleanliness of mattresses and bed linen (p = 0.008), 

and the physical environment of water needs (p = 0.140 ). Logistic regression 

analysis showed that the personal hygiene variable was the most dominant 

variable related to the incidence of scabies (ExB = 5920). Conclusion: There is a 

relationship between age, personal hygiene including cleanliness of towels and 

cleanliness of mattresses and sheets with the incidence of scabies. The most 

dominant factor with the incidence of scabies is personal hygiene from clean 

towels to students at the Hidayatullah Tanjung Morawa Islamic Boarding School. 

 

Keywords: Risk factors, sarcoptes scabiei var hominis, scabies
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Skabies yaitu kondisi kulit yang terjadi ketika tungau Sarcoptes scabiei varian 

hominis dan zat-zatnya menyerang dan membuat kulit menjadi sensitif. Penyakit 

ini pula populer dengan beragam nama seperti scabies, gudig, budukan, dan agogo 

gatal. Pada manusia, kudis menyebabkan gatal akibat reaksi alergi tubuh terhadap 

tungau, terutama di area kulit dengan lapisan luar tipis yang disebut stratum 

korneum.
1 
 

Scabies sering diabaikan dan disepelekan oleh masyarakat karena sifatnya 

yang tidak mengancam jiwa, sehingga menyebabkan kurangnya motivasi 

penderita untuk mencari pertolongan medis. Indikasi utama kudis pada individu 

adalah rasa gatal yang intens dan terus-menerus yang biasanya meningkat pada 

malam hari. Area tubuh yang paling sering mengalami kondisi ini yatu area kulit 

yang tipis dan lembap, termasuk ruang di antara jari tangan, kaki, pergelangan 

tangan, punggung, dan selangkangan.
2
 Skabies bisa ditularkan baik lewat kontak 

langsung dengan individu yang mengidap skabies maupun secara tidak langsung 

melalui berbagi alat dan bahan dengan penderita skabies.
3
 

Kejadian skabies ini sering ditemukan di daerah yang padat, daerah yang 

kumuh, dan daerah yang tingkat kebersihannya kurang atau tidak higienis. 

Khususnya pada Pesantren sering dijumpai penyakit skabies yang berkembang 

biak karena kondisi daerah atau lingkungan yang padat dan kebersihan masing 

masing pribadi santri yang buruk pada kalangan santr kurangnya pengeringan dan 

pembersihan tempat tidur secara teratur, serta jarangnya penggantian sarung 

bantal dan seprai. Akibatnya, kondisi tidak sehat ini menciptakan lingkungan yang 

ideal untuk penularan tungau Sarcoptes scabiei.
4
 Perawatan scabies tidak hanya 

berfokus pada pembunuhan parasit tetapi juga mengambil pendekatan holistik 

untuk mengatasi kesejahteraan pasien secara keseluruhan dan meminimalkan 

potensi risiko, baik internal maupun eksternal penderita.
2 
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 Prevalensi skabies menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 

2020 menyatakan bahwa secara umum  kejadian skabies dapat menjangkit 

setidaknya 200 juta orang setiap saat.
5
 Menurut Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia prevalensi skabies pada tahun 2020 adalah 3,9%-6%. Hal ini 

menyatakan bahwa Indonesia masih belum terbebas dari penyakit skabies dan  

menjadi salah satu masalah penyakit kulit yang menular di Indonesia.
6
 Adapun 

faktor yang mengakibatkan kejadian skabies meningkat yaitu kelembapan yang 

tinggi, rendahnya sanitasi, kepadatan lingkungan, hygiene personal yang buruk, 

pengetahuan serta sikap dan perilaku yang kurang mendukung untuk pola hidup 

sehat.
7
 

Prevalensi skabies di Pesantren masih terbilang tinggi berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan di Pesantren An-Nach Magelang sebesar 43%, di 

Pondok Pesantren Bahroniyyah Ngemplak Demak sebesar 36,3% dan di salah 

satu pondok Pesantren di Jakarta Timur didapatkan sebesar 51,6%.
8
 Sehingga hal 

ini menyebabkan Skabies identik dengan penyakit anak pondok. Penyebabnya 

antara lain seperti kebersihan yang kurang terjaga, sanitasi yang buruk, kurang 

gizi, kondisi ruangan yang terlalu lembab dan kurang mendapat sinar matahari 

secara langsung.
9
 

Berdasarkan temuan survei pendahuluan  di Pesantren Hidayatullah Tanjung 

Morawa yang dilakukan oleh peneliti, dijumpai beberapa santri yang terkena 

skabies dan didapatkan juga beberapa santri memiliki hygiene yang buruk 

dikarenakan santri masih sering berbagi pakaian pribadi dengan teman dan kurang 

menjaga kebersihan milik pribadi seperti handuk,kasur dan sprei. Sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Faidah, D dan Saputro R (2022) pada penelitian 

Gambaran Personal Hygiene Santri Pada Kejadian Skabies di Pondok Pesantren 

Raudlatul Mubtadin Desa Kubang Kecamatan Wanayasa Kabupaten Banjarnegara 

Tahun 2021 didapatkan hasil santri yang terkena skabies memiliki proporsi 

personal hygiene yang kurang  sebesar 60,2%. 
5
 

Dari uraian diatas membuktikan bahwa skabies merupakan salah satu penyakit 

kulit yang masih sering ditemukan di Negara berkembang karena angka 

kejadiannya masih termasuk tinggi serta didukung oleh faktor risiko seperti 
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kepadatan lingkungan dan kebersihan masing masing individu, membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Faktor yang Mempengaruhi Kejadian 

Skabies pada Santri di Pondok Pesantren Hidayatullah Tanjung Morawa.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah faktor yang 

mempengaruhi  angka kejadian skabies pada santri di Pesantren Hidayatullah 

Tanjung Morawa?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menerangkan beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian skabies pada 

santri di Pondok Pesantren Hidayatullah Tanjung Morawa. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Guna mengetahui angka kejadian Skabies berdasarkan jenis kelamin pada 

Santri di Pondok Pesantren Hidayatullah Tanjung Morawa. 

2. Guna mengetahui angka kejadian Skabies berdasarkan usia Santri di 

Pondok Pesantren Hidayatullah Tanjung Morawa. 

3. Guna mengetahui faktor personal hygiene yang mempengaruhi angka 

kejadian skabies pada Santri di Pondok Pesantren Hidayatullah Tanjung 

Morawa 

4. Guna mengetahui faktor lingkungan fisik yang mempengaruhi angka 

kejadian skabies pada Santri di Pondok Pesantren Hidayatullah Tanjung 

Morawa 

5. Guna mengetahui faktor risiko yang paling dominan terhadap kejadian 

skabies pada Santri di Pondok Pesantren Hidayatullah Tanjung Morawa. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi Peneliti 

Guna meningkatkan pengetahuan akan penelitian yang dilakukan, sebagai 

media peningkatan pembelajaran, serta dapat menggali ilmu dari hasil penelitian 

yang didapatkan 

. 
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1.4.2 Manfaat untuk Institusi Pendidikan 

Menambah kajian ilmu mengenai Sarcoptes scabiei 

1.4.3 Manfaat untuk Masyarakat 

Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan perhatian dan kesadaran 

masyarakat, terutama santri dan santriwati di Pesantren sebagai responden, 

terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan masing masing individu 

dalam upaya mencegah ataupun mengurangi terjadinya infeksi Sarcoptes scabiei 

var.hominis.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 SKABIES  

2.1.1 Definisi Skabies  

Kudis, atau di katakan scabies, yakni kondisi dermatologis yang berasal 

dari infestasi oleh spesies tungau Sarcoptes scabiei varian hominis, bersama 

dengan zat yang dihasilkannya. Penyakit kulit khusus ini terutama menyerang 

orang-orang usia sekolah dan remaja, sering bermanifestasi di lingkungan yang 

ramai.
10 

2.1.2 Taksonomi Sarcoptes scabiei var. hominis 

Tungau penyebab Skabies dapat diklasifikasikan sebagai berikut
11

:  

 

2.1.3 Morfologi dan Siklus Hidup Sarcoptes scabiei var. hominis 

Tungau Sarcoptes scabiei secara morfologi merupakan tungau yang 

berukuran kecil, berbentuk oval, memiliki punggung yang cembung dan bagian 

perut yang rata serta mempunyai 8 kaki. Tungau ini bersifat translusen, berwarna 

putih kotor dan tidak bermata. Ukuran kutu betina berbeda dengan jantan, kutu 

betina berkisar 330-450 mikron x 250-350 mikron, sedangkan yang jantan lebih 

kecil yakni 200-240 mikron x 150-200 mikron. Bentuk dewasa tungau ini 

memiliki 4 pasang kaki dimana 2 pasang kaki berada di depan yang berfungsi 
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sebagai alat untuk melekat dan 2 pasang lainnya pada betina berakhir dengan 

rambut, sedangkan pada jantan pasangan kaki ketiga berakhir dengan rambut dan 

keempat berakhir sebagai alat perekat.
12 

 

Gambar 2.1 Morfologi Sarcoptes scabiei.
13 

Siklus hidup tungau ini terjadi setelah perkawinan (kopulasi) di atas kulit, 

dimana tungau jantan akan mati tetapi kadang masih dapat hidup beberapa hari 

dalam terowongan yang digali oleh tungau betina. Tungau betina yang telah 

dibuahi akan menggali terowongan dalam stratum korneum dengan kecepatan 

perhari mencapai 2-3 milimeter sambil meletakkan telurnya 2 atau 4 telur 

sehingga perhari mencapai 40-50 butir telur. Selama itu tungau betina tidak akan 

meninggalkan terowongan dan dapat bertahan hidup selama 1 sampai 2 bulan.
10

 

Setelah 3- 10 hari telur akan menetas dan menjadi larva yang memiliki 3 pasang 

kaki. Larva tersebut dapat tinggal dalam terowongan namun dapat juga keluar. 

Kemudian setelah 2-3 hari larva akan menjadi nimfa yang mempunyai 2 bentuk 

yaitu jantan dan betina dewasa dengan 4 pasang kaki. Seluruh siklus hidup tungau 

yang dimulai dari telur hingga bentuk dewasa memerlukan waktu sekitar 8-12 

hari.
12

 

Aktivitas Sarcoptes scabiei di dalam kulit dapat menyebabkan rasa gatal 

dan menimbulkan respons imunitas selular dan humoral. Gatal yang terjadi 

disebabkan oleh sensitisasi sekreta dan eksreta tungau. Hal ini memerlukan waktu 

sekitar sebulan setelah investasi. Tungau ini dapat hidup di luar tubuh manusia 
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selama 24-36 jam. Kelainan kulit yang timbul tidak hanya disebabkan oleh tungau 

tetapi juga oleh penderita sendiri akibat garukan.
12 

 

Gambar 2.2. Siklus hidup Sarcoptes scabiei var. hominis.
14 

2.1.4 Cara penularan dan tempat predileksi Skabies  

Cara peinuilaran (transmisi) Skabieis ini meilaluii 2 cara seibagai be irikuit:  

1. Kontak langsuing yaitui te irjadi kontak kuilit de ingan pe inde irita meilaluii  orang 

yang te irke ina, yang dapat te irjadi saat meilakuikan aktivitas seipe irti beirjabat 

tangan, be irbagi kamar, ataui meilakuikan huibuingan se iksuial.
12

 

2. Kontak tidak langsuing me ingacui pada pe inuilaran agein infeiksi meilaluii 

be inda ataui barang yang diguinakan be irsama ataui diguinakan se icara 

be irsamaan deingan individui yang suidah teirinfe iksi. Be inda-be inda te irse ibuit 

dapat beiru ipa pakaian, handuik, spre ii, bantal, dan beirbagai barang lain yang 

lazim di pakai pada keihiduipan se ihari-hari.
12

 

Le isi akibat skabieis ceinde iruing te irjadi teiruitama pada areia kuilit yang me imiliki 

lapisan tipis teirluiar yang dise ibuit stratuim korne iuim. Are ia-are ia ini te irmasuik 

ruiang di antara jari-jari, bagian bawah pe irge ilangan tangan, sisi luiar sikui, 
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lipatan kuilit seipeirti keitiak, areia beirpigmein di seikitar puiting suisui, puisar, 

pantat, alat keilamin luiar, se irta peiruit bagian bawah.
15  

 

Gambar 2.3. Te impat preidileiksi Skabieis.
1 

2.1.5 Kriteria diagnosis Skabies  

Adapuin krite iria diagnosis klinis dari Skabieis apabila diteimuikan 2 dari 4 

tanda kardinal uitama seibagai be irikuit
12

:
 

1. Pruirituis noktuirnal meingacui pada se insasi gatal yang te irjadi seicara khuisuis 

pada malam hari. Kondisi ini dikaitkan de ingan aktivitas tinggi tuingaui 

Sarcopteis scabie ii, yang tuimbuih suibuir di lingkuingan de ingan ke ile imbapan 

tinggi daripada panas eikstre im. Akibatnya, individui muingkin me ingalami 

se insasi gatal di pagi hari ataui se ipanjang hari akibat aktivitas tuingaui 

se ilama peiriodei yang le ibih leimbap ini. 

2. Teimuian khas pada leisi kuilit adalah adanya te irowongan, yang dike inal 

se ibagai ku inikuiluis, yang dapat tampak be irwarna puitih atauipuin ke iabui-

abuian. Teirowongan ini bisa be irbe intuik luiruis atauipuin be irkeilok-ke ilok, 

de ingan panjang rata-rata 1 cm. Pada akhir teirowongan, se ise iorang dapat 
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meingamati adanya ve isike il ataui papuila yang se icara khuisuis te irle itak di 

teimpat yang disuikai uintuik leisi ini. 

3. Salah satui indikator poteinsi peinuilaran adalah diteimuikannya pola inteiraksi 

de ingan individui yang te irke ina kondisi yang sama, baik dalam lingkuingan 

ke iluiarga, asrama beirsama, ataui ruimah kos.  

4. Se iteilah peimeiriksaan mikroskopis, seise iorang dapat meingide intifikasi 

ke ibeiradaan tuingaui Sarcopte is scabie ii, te iluirnya, ataui kotorannya, yang 

dikeinal se ibagai scybala.  

Diagnosis skabie is dapat dipastikan jika suidah me imeinuihi minimal 2 dari 4 

tanda kardinal dan ini dapat diteintuikan me ilaluii eivaluiasi me inye iluiruih te irhadap 

riwayat ke ise ihatan pasiein dan peimeiriksaan fisik pada areia yang te irke ina. Pe irlui 

dicatat bahwa peimeiriksaan mikroskopis muingkin tidak seilalui meimbeirikan hasil 

yang akuirat, kareina pasiein kuidis biasanya meimiliki juimlah tuingaui yang te irse ibar 

di se iluiruih tuibuih meire ika, seihingga tuingaui ini suilit uintuik dipindahkan kei sampeil 

yang dikuimpuilkan. Oleih kareina itui, hanya me ingandalkan peimeiriksaan 

mikroskopis dapat meinye ibabkan hasil neigatif palsui dalam meindiagnosis 

skabieis..
16 

2.1.6 Pengobatan Skabies  

Be intuik uitama peingobatan yang diguinakan adalah peineirapan zat topikal. 

Pe inde ikatan ini beirkisar pada peinde ikatan kompreihe insif yang me incakuip 

pe ingguinaan skabisida yang sangat e ifisie in uintuik se imuia fasei Sarcopteis scabie ii 

pada pasiein dan individui dalam kontak de ikat seicara beirsamaan.Peimilihan teirapi 

obat haruis se isuiai de ingan indikasi seibagai be irikuit.
2
 

1. Krim pe irme itrin 5%  

Obat ini digu inakan se ibagai tatalaksana lini peirtama. Obat ini diguinakan 

de ingan cara meingole iskan kei se iluiruih tuibuih keicuiali keipala dan leiheir pada orang 

de iwasa keimuidian dibeirsihkan se iteilah 8 jam deingan mandi.  

2. Krotamiton 10%  



10 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Obat ini ditawarkan dalam beintuik krim ataui losion yang dirancang khuisuis 

uintuik anak di bawah uisia duia builan. Ini me ilayani tuijuian ganda se ibagai 

pe ingobatan antiskabieis dan solu isi anti-gatal. Uintuik me inge ilola obat ini, itui 

dioleiskan de ingan muirah hati ke i se iluiruih tuibuih dan dibiarkan seilama 24 jam. 

Se iteilah peiriode i ini, tuibuih pe irlui dibe irsihkan deingan mandi, lalui prose is aplikasi 

diuilangi se ilama 24 jam lagi.  

3. Be ile irang E indap (Suilfuir Pre ipitatuim) 5-10%  

Obat khuisuis ini te irse idia dalam beintuik saleip ataui krim, meimbe irikan pilihan 

bagi pe ingguina. Pe irlui dicatat bahwa jeinis obat ini uimuimnya tidak me inuinjuikkan 

ke ieife iktifan teirhadap stadiuim te iluir. Namuin, pe inting uintuik meimpe irtimbangkan 

bahwa obat khuisuis ini dapat meinimbuilkan beibeirapa keitidaknyamanan seilama 

pe ingguinaan. Misalnya, bauinya yang khas muingkin meingganggui, dan ada juiga 

ke imuingkinan me inodai pakaian. Seilain itui, sangat peinting uintuik meinyadari bahwa 

obat ini beirpote insi meinye ibabkan de irmatitis kontak iritan, yang se ilanjuitnya 

meine ikankan peirluinya ke ihati-hatian saat meingguinakannya. 

4. Lindane i (Gammeimaxanei) 1%  

Obat ini bisa didapatkan dalam beintuik losion, dan suidah teirbuikti eifeiktif uintuik 

meingobati se imuia tahapan kondisi teirse ibuit. Ini adalah pilihan peirawatan yang 

nyaman yang mu idah dite irapkan, dan sangat jarang meinye ibabkan se igala jeinis 

iritasi ataui keitidaknyamanan 

5. E imuilsi Be inzil Be inzoas 25% 

 

2.2 Faktor yang mempengaruhi kejadian Skabies 

2.2.1 Usia  

Pe imahaman dan pola pikir seise iorang sangat dipeingaruihi oleih uisia meire ika. 

Me inuiruit peingkajian yang di laksanakan oleih Avidah A e it al. Pada tahuin 2019, di 

dapatkan bahwasanya individui yang be iruisia di bawah 17 tahuin meinghadapi risiko 

yang le ibih tinggi di banding de ingan meire ika yang be iruisia di atas 17 tahuin. 

Ke ise injangan ini dapat dikaitkan deingan fakta bahwa individui be iruisia di atas 17 

tahuin me imiliki tingkat keisadaran yang le ibih tinggi me inge inai ke ise ihatan, seihingga 

meimuingkinkan me ireika uintuik meingambil tindakan proaktif uintuik pe inceigahan. 
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Se ilain itui, individui yang se ibe iluimnya pe irnah meingalami skabieis le ibih meinge itahuii 

pe inye ibab dan strateigi pe ince igahan yang te irkait deingan kondisi teirse ibuit.
8
 

2.2.2 Jenis Kelamin 

Jeinis keilamin dapat diklasifikasikan meinjadi duia keilompok yang be irbe ida, 

khuisuisnya laki-laki se irta peire impuian. Imartha AG e it al (2017) meilakuikan 

pe ineilitian yang me inguingkapkan bahwa skabie is me imiliki dampak yang le ibih 

be isar pada siswa laki-laki di banding de ingan siswa pe ire impuian. Peirbe idaan ini 

be irpoteinsi dikaitkan deingan fakta bahwa mahasiswi ceinde iruing me imprioritaskan 

dan meinginve istasikan leibih banyak uipaya dalam meinjaga keise ihatan kuilit meire ika, 

tidak seipe irti reikan laki-laki meire ika.
17 

2.2.3 Personal Hygiene 

Ke ibe irsihan pribadi meingacui pada se irangkaian praktik dan keibiasaan yang 

dilakuikan uintuik meimastikan keibeirsihan dan keise ijahteiraan keise iluiruihan tuibuih 

individui. Ke igiatan ini meincakuip beirbagai tuigas se ipe irti meincuici, mandi, meirawat 

rambuit, mata, kaki, tangan, kuikui, gigi, muiluit, se irta meimbeirsihkan areia ge inital 

de ingan be inar. Pe irlui dikeitahuii bahwa kuirangnya pe imahaman dan keicakapan 

dalam meinjaga keibe irsihan diri dapat meinimbuilkan beirbagai masalah, baik yang 

be irsifat fisik mauipuin psikososial.
18

 

Ke igagalan uintuik meinjaga ke ibiasaan ke ibeirsihan diri yang be inar dapat 

meiningkatkan keimuingkinan te irtuilar scabieis, kare ina kondisi ini dapat dituilarkan 

baik langsuing atauipuin tidak langsuing. Pe inuilaran langsuing dapat muincuil leiwat 

kontak fisik, seipe irti jabat tangan atauipuin be irbagi teimpat tiduir deingan pe inde irita 

kuidis. Di sisi lain, peinuilaran tidak langsuing bisa muincuil leiwat peingguinaan be inda 

ataui peiralatan yang te irkontaminasi yang se iring diguinakan oleih orang yang 

teirinfe iksi. 
19

 

Se ibuiah stuidi pe ingkajian yang di laksanakan oleih Avidah dan reikannya pada 

tahuin 2019 di Pe isantrein Mode irn dan Konve insional me inguingkapkan bahwa 

tingkat keibe irsihan di beirbagai aspeik se ipeirti teimpat tiduir, kuilit, tangan, dan 

handuik dapat beirdampak signifikan teirhadap ke ireintanan se ise iorang uintuik te irtuilar 

scabieis.
19
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2.2.4 Lingkungan Fisik 

Lingkuingan fisik me ingacui pada beirbagai faktor yang be irkontribuisi te irhadap 

ke iadaan keise iluiruihan suiatui te impat. Faktor-faktor te irse ibuit antara lain kuialitas air, 

ke ipadatan peinduiduik yang tinggal di kawasan te irse ibuit, dan kondisi ruiangan itui 

se indiri. Jika beirbicara teintang kondisi ruiangan, khuisuisnya jika le imbab dan kuirang 

sinar matahari, dapat beirdampak pada ke ise ihatan dan keise ijahteiraan individui. 

Kondisi yang le imbab dan kuirang pe ine irangan teirse ibuit dapat meinciptakan 

lingkuingan yang konduisif bagi pe inuilaran dan peinye ibaran pe inyakit meinuilar, salah 

satuinya adalah scabieis. Kondisi kuilit ini, yang dise ibabkan oleih tuingaui, bisa 

de ingan gampang tuimbuih se irta beirkeimbang biak di lingkuingan se ipe irti itui, 

meinimbuilkan risiko bagi individui yang be irse intuihan de ingan orang yang te irinfe iksi 

ataui pe irmuikaan yang te irkontaminasi. De ingan de imikian, beigitui dipe irluikan uintuik 

meimpe irtimbangkan se irta meinangani lingkuingan fisik guina me imastikan 

pe inceigahan dan peinge indalian peinyakit me inuilar seipe irti kuidis.
20 

Me inuiruit peine ilitian yang dilakuikan oleih Puirwanto H dan Hastuiti R (2020) 

teintang faktor risiko Peinyakit Scabieis di masyarakat, diteimuikan bahwa tinggal di 

daeirah peimuikiman padat peinduiduik dan me imiliki paparan sinar matahari yang 

teirbatas di dalam ruiangan dapat meiningkatkan risiko peinyakit scabieis se icara 

signifikan. teirtuilar peinyakit se ibanyak 15,3 kali, di banding deingan individui yang 

tinggal di lingkuingan yang tidak teirlalui padat. 
20 

2.3 Studi data kasus dan hubungannya dengan tingkat faktor risiko 

Me inuiruit teimuian stuidi kompreihe insif yang dilakuikan teirhadap sampeil 186 

santri, baik laki-laki atauipuin pe ireimpuian, yang be irse ikolah di peisantre in di wilayah 

pe irkotaan Bandar Lampuing, diamati bahwa ke ijadian infeistasi jauih le ibih tinggi di 

kalangan santri laki-laki, akuintansi uintuik 54,8% kasuis, dibandingkan de ingan 

siswa pe ire impuian, yang me iruipakan 45,2% dari infeistasi yang dilaporkan. 

Ke ise injangan tingkat infe istasi antara jeinis ke ilamin ini dapat dikaitkan deingan 

be irbagai faktor, salah satuinya adalah pe iningkatan risiko yang teirkait deingan 

praktik keibeirsihan yang buiruik te irkait deingan pakaian, handuik, teimpat tiduir, dan 

se iprai, yang dite intuikan beirkontribuisi se ikitar 18,3% dari infeistasi. .
21 
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Se ibuiah pe ineilitian yang dilakuikan di Pondok Pe isantre in Ar-Rofi'i Jakarta oleih 

Aliffiani S dan Muistakim (2020) meinguingkapkan bahwasanya ada huibuingan 

antara skabieis deingan ke ibe irsihan diri pada santri. Hasil peingkajian 

meimpe irlihatkan bahwasaya dominannya santri yang te irke ina skabieis me injaga 

ke ibeirsihan diri deingan baik (57%), se idangkan se ibagian ke icil siswa yang 

meinde irita skabieis me imiliki keibe irsihan diri yang buiruik (43%). Hasil ini 

meinje ilaskan peintingnya ke ibe irsihan pribadi dan dampaknya teirhadap teirjadinya 

skabieis. Se ilain itui, pe ineilitian ini me ingide intifikasi beirbagai faktor yang 

meimpe ingaruihi pe irsonal hygie ine i, antara lain peirawatan pakaian, peirawatan kuilit, 

pe irawatan tangan se irta kuikui, pe irawatan alat keilamin, peirawatan handuik, se irta 

pe irawatan spreii dan teimpat tiduir. De ingan me imahami se irta meimprakteikkan 

ke ibiasaan keibeirsihan yang te ipat di are ia ini, individui be irpote insi me inceigah 

teirjadinya kuidis dan me injaga keise ihatan seicara keiseiluiruihan.
22 

Me inariknya, te imuian peine ilitian meinguingkapkan kontras yang me incolok 

dalam tingkat ku idis antara santri yang be irke idiaman di lingkuingan de ingan 

pe incahayaan yang tidak meimadai dan me ireika yang me imiliki peincahayaan yang 

cu ikuip. Data meinuinjuikkan bahwa 84,4% santri yang be irke idiaman di daeirah 

de ingan pe incahayaan di bawah standar meingalami skabieis, se ime intara hanya 

26,1% santri yang be irke idiaman di ruiang de ingan pe incahayaan yang me imadai yang 

teirke ina kondisi teirse ibuit. Dalam peine ilitian te irbarui yang dilakuikan oleih Ahmad N 

dan Muibarok HM (2021) di Pondok Pe isantrein Al-Falah Suikae ining Kabuipate in 

Banduing Barat, diteimuikan bahwa beirbagai faktor meimiliki peingaruih yang 

signifikan teirhadap keijadian skabieis. Salah satui faktor teirse ibuit adalah keibe irsihan 

pribadi, yang dite imuikan meimainkan peiran peinting dalam meine intuikan preivale insi 

skabieis di kalangan siswa. Se ilain itui, pe ineilitian ini juiga me inyoroti pe ingaruih 

kondisi peincahayaan te irhadap keijadian skabieis. Pe irlui dicatat bahwa peine ilitian ini 

meinambah buikti yang me inyoroti sifat muiltifaseit scabieis dan beirbagai faktor yang 

be irkontribuisi teirhadap keijadiannya. De ingan me inyoroti huibuingan antara 

ke ibeirsihan pribadi, suihui, pe incahayaan, dan keijadian kuidis, peine ilitian ini 

meinggarisbawahi pe irluinya strate igi kompre iheinsif uintuik me ingatasi pe inyakit yang 

sangat me inuilar ini. Uipaya haruis diarahkan uintuik me impromosikan praktik 
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ke ibeirsihan pribadi yang baik dan me imastikan kondisi pe incahayaan yang te ipat 

uintuik meinceigah dan meinge ilola wabah kuidis se icara eife iktif di leimbaga peindidikan 

dan peingatuiran komuinal lainnya. Hasil ini meine ikankan peintingnya pe incahayaan 

yang te ipat dalam meinceigah pe inye ibaran scabieis. Ini me inuinjuikkan bahwa individui 

yang teirpapar pada lingkuingan yang cuikuip teirang kuirang re intan teirtuilar kuidis 

dibandingkan deingan me ireika yang ke ikuirangan pe incahayaan yang me imadai. Oleih 

kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa me injaga kondisi peincahayaan yang baik 

dapat beirfuingsi se ibagai tindakan peirlinduingan te irhadap keijadian skabieis.
23

 

Teimuian dari peineilitian Priyani Ida Nuirohmah meinuinjuikkan bahwa 

ke ibeiradaan sinar matahari di dalam ruiangan dapat beirdampak pada tingkat 

ke ileimbapannya. Sangat pe inting bagi se ibuiah ruiangan uintuik me ine irima juimlah 

cahaya yang cuiku ip uintuik me injaga lingkuingan yang se ihat, kareina kuirangnya sinar 

matahari dapat meinciptakan kondisi yang konduisif bagi pe irtuimbuihan dan 

pe irkeimbangbiakan kuiman beirbahaya, yang be irpote insi meinye ibabkan 

pe irkeimbangan be irbagai peinyakit. se ipe irti kuidis.
24 
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2.4 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2.1 Ke irangka te iori peine ilitian 
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2.5 Kerangka Konsep 
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2.6 Hipotesis 

Dijuimpai adanya huibuingan antara Uisia, jeinis ke ilamin, peirsonal hgygine i, 

lingkuingan fisik de ingan angka ke ijadian skabieis. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN  

3.1 Definisi Operasional  

No 

 

Variabel  Definisi Alat ukur Hasil 

ukur 

Skala ukur 

 

1.  
Independen 

Uisia 

 

Juimlah tahuin 

yang dihituing 

dari reisponde in 

dilahirkan 

hingga saat 

pe ineilitian. 

 

Kuie isione ir 

 

Nominal 

 

1. <15 tahuin 

2. ≥15 tahuin 

2.  Jeinis 

Ke ilamin 

Pe irbe idaan 

se icara biologis 

yang dapat 

dilihat dari alat 

ke ilamin seirta 

pe irbeidaan 

ge ine itik yang 

teirdiri dari laki 

laki dan 

pe ireimpuian. 

Kuie isione ir Nominal 1. Laki laki 

2. Pe ire impuian 

3. Pe irsonal 

Hygieine i 

Tindakan 

meirawat diri 

dalam 

meime ilihara 

ke ibeirsihan 

yang me ilipuiti 

ke ibeirsihan 

pakaian,  

ke ibeirsihan 

handuik dan 

ke ibeirsihan 

kasuir dan spre ii 

 

Kuie isione ir  Nominal 1. Baik, jika 

skor yang 

dipeirole ih 

re isponde in = 

≥50% 

2. Buiruik, jika 

skor yang 

dipeirole ih 

oleih 

re isponde in= 

<50% 

4. Lingkuingan 

fisik 

Se igala se isuiatui 

yang be irada 

dise ikitar 

manuisia yang 

tidak 

be irnyawa. 

Me ilipuiti 

ke iteirse idiaan 

Kuie isione ir Nominal 1. Baik, jika 

skor yang 

dipeirole ih 

re isponde in = 

≥50% 

2. Buiruik, jika 

skor yang 
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air, cahaya 

matahari, dan 

ke ipadatan 

huinian.  

dipeirole ih 

oleih 

re isponde in= 

<50% 

 

5.  
Dependen: 

Skabieis  

 

Pe inyakit ku ilit 

yang 

dise ibabkan 

oleih tuingaui 

Sarcopteis 

scabieii varian 

hominis 

 

Kuie isione ir 

dan 

meilakuikan 

pe imeiriksa

an fisik 

(inspe iksi) 

 

Nominal 

 

1. Teirinfe iksi:a

pabila 

re isponde in 

meingalami 

duia ataui 

leibih dari 

kriteiria 

diagnosis 

skabieis.  

2. Tidak 

teirinfe iksi: 

apabila 

re isponde in 

meingalami 

hanya 1 ataui 

tidak sama 

se ikali dari 

kriteiria 

diagnosis 

skabieis. 

 

3.2  Jenis Penelitian 

Jeinis pe ineilitian ini adalah obseirvasional analitik deingan rancangan Cross 

Se ictional. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilakuikan Pada Fe ibruiari 2023 di Peisantrein Hidayatuillah 

Tanjuing Morawa.  

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

 Se iluiruih santiwan dan santriwati keilas 7 sampai ke ilas 9 di Pe isantrein 

Hidayatuillah Tanjuing Morawa  

3.4.2 Sampel Penelitian 

 Pe ingambilan sampeil pada peine ilitian ini me ingguinakan Total sampling 

yang me imiliki kriteiria inkluisi dan eikskluisi, yaitui :  
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Kriteria Inklusi  

 Se iluiruih santriwan-santriwati keilas 7-9 yang te ilah meimbeirikan informeid 

conse int uintuik meingikuiti ke igiatan yang dilakuikan. 

Kriteria Eksklusi  

 Santriwan-santriwati yang me imiliki peinyakit kuilit yang lain seihingga tidak 

meimuingkinkan uintuik meinjadi sampeil. 

 Kuie isione ir tidak leingkap. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

a. Data Primeir  

Data primeir dipeirole ih langsuing dari hasil wawancara meingguinakan kuie isioneir 

dan obseirvasi ole ih pe ineiliti seicara langsuing ke ipada reisponde in meinge inai cahaya 

matahari dan keiteirse idiaan air dan faktor pe irsonal hygieinei me ilipuiti : Ke ibe irsihan 

pakaian, keibeirsihan handuik, keibe irsihan teimpat tiduir, dan spreii. Seirta obseirvasi 

meinge inai ke ipadatan huinian.  

b. Data seikuinde ir  

Data seikuinde ir dipeirole ih dari data peinyakit skabieis yang didapatkan dari 

pe inguiruis organisasi dan pe ingasuih Pondok Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing 

Morawa. 

3.6 Pengolahan dan Analisis Data 

3.6.1 Pengolahan Data  

Adapuin tahap-tahap peingolahan data yaitui:  

a) Pe imeiriksaan data (Eiditing) 

Pe imeiriksaan data dilakuikan uintuik meime iriksan keiteipatan dan keileingkapan 

data yang te ilah dikuimpuilkan, apabila data beiluim leingkap atauipuin teirdapat 

ke isalahan data. 

b) Pe imbeirian kodei (Coding)  

Pe imbeirian kodei dilakuikan apabila data suidah teirkuimpuil keimu idian dikoreiksi 

ke iteipatan dan keileingkapannya. Se ilanjuitnya data dibeirikan kodei oleih peine iliti 

se icara manuial seibe iluim diolah kei dalam compuiteir.  
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c) Me imasuikkan data (Eintry) 

Data yang te ilah dibeirsihkan ke imuidian dimasuikkan kei dalam program 

kompuiteir.  

d) Pe imbeirsihan data (Cleianing) 

Pe imeiriksaan se imuia data yang te ilah dimasuikkan kei dalam kompuite ir guina 

meinghindari te irjadinya ke isalahan dalam pe imasuikan data. 

e) Me inyimpan data (Saving) 

Pe inyimpanan data uintuik siap dilakuikan analisis data. 

3.6.2 Analisa Data  

1. Analisis Uinivariat  

Analisis ini be irtuijuian uintuik me inampilkan ke ijadian infeiksi Sarcopteis scabie ii 

var. hominis dan meinde iskripsikan faktor faktor risiko.  

2. Analisis Bivariat  

Analisis ini meingguinakan  uiji Chi-squiare i  uintuik meinganalisis huibuingan faktor 

risiko deingan angka ke ijadian infeiksi Sarcopteis scabie ii var. hominis. 

3. Analisis Muiltivariat  

Analisis ini meingguinakan uiji reigre isi logistik be irganda uintuik meilihat faktor 

risiko yang paling dominan te irhadap infe iksi Sarcopteis scabie ii var. hominis di 

lokasi peine ilitian. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Analisis 

4.1.1 Karakteristik Sosiodemografi Responden 

Sampeil yang didapat pada peineilitian ini se ibanyak 94 Santri di Pondok 

Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa. Be irikuit meiruipakan karakteiristik 

sosiode imografi dari 94 santri yang me injadi suibjeik dalam peineilitian ini : 

Tabel 4.1 Karakteristik Sosiodemografi 

Data Sample Penelitian Frekuensi Persentase 

(n = 94) (n) (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 49 52.1 

Pe ire impuian 45 47.9 

Total 94 100 

Usia 

<15 tahuin 62 66 

≥15 tahuin 32 34 

Total 94 100 

  

Se ibaran suibje ik peine ilitian beirdasarkan kriteiria inkluisi peine iliti bisa diamati 

pada tabeil 4.1 Dari tabeil teirse ibuit te irlihat bahwa dari total 94 santri yang me injadi 

su ibje ik dalam peine ilitian ini mayoritas adalah santri laki-laki yaitui se ibanyak 49 

santri (52.1%), dan 45 santri (47.9%) lainnya be irje inis keilamin peire impuian. 

Se ilanjuitnya sosiode imografi be irdasarkan uisia, mayoritas adalah santri 

be iruisia <15 tahuin yaitui se ibanyak 62 santri (66%), seidangkan 32 santri (34%) 

lainnya be iruisia ≥15 tahuin. 

4.1.2 Analisis Univariat 

Dalam peine ilitian ini dipeirluikan analisis uinivariat uintuik meindeiskripsikan 

ataui meinje ilaskan hasil peineilitian dari seimuia variabeil. 
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4.1.2.1 Personal Hygiene pada Santri di Pondok Pesantren Hidayatullah 

Tanjung Morawa 

Be irikuit meiruipakan distribuisi fre ikuie insi be irdasarkan Peirsonal Hygie inei 

pada Santri di Pondok Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa: 

Tabel 4.2 Personal Hygiene Santri 

Personal Hygiene Frekuensi Persentase (%) 

Baik 63 67 

Buiruik 31 33 

Total 94 100 

 

Be irdasarkan data pada Tabeil 4.2, dapat dike itahuii bahwasanya dari 94 

santri, diantaranya te irdapat 63 santri (67%) meimiliki peirsonal hygieine i yang baik, 

dan 31 santri (33%) lainnya meimiliki peirsonal hygieinei yang buiruik. Ole ih kareina 

itui, dapat disimpuilkan bahwa popuilasi Santri di Pondok Peisantrein Hidayatuillah 

Tanjuing Morawa yang me injadi su ibjeik dalam peine ilitian ini seibagian be isar teirdiri 

dari individui yang me inguitamakan dan meinjaga ke ibe irsihan diri ataui pe irsonal 

hygieine i yang baik. 

4.1.2.2 Lingkungan Fisik pada Santri di Pondok Pesantren Hidayatullah 

Tanjung Morawa 

Be irikuit me iruipakan distribuisi fre ikuie insi be irdasarkan Lingkuingan Fisik 

pada Santri di Pondok Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa: 

Tabel 4.3 Lingkungan Fisik Santri 

Lingkungan Fisik Frekuensi Persentase (%) 

Baik 84 89.4 

Buiruik 10 10.6 

Total 94 100 

 

Be irdasarkan data pada Tabeil 4.3, dapat dike itahuii bahwasanya dari total 94 

santri yang be irpartisipasi dalam peine ilitian ini, diantaranya te irdapat 84 santri 

(69.4%) meimiliki lingkuingan fisik yang baik, dan 10 santri (10.6%) lainnya 

meimiliki lingkuingan fisik yang buiruik. De ingan de imikian dapat dinyatakan bahwa 
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Santri di Pondok Pe isantre in Hidayatuillah Tanjuing Morawa yang me injadi suibjeik 

dalam peine ilitian ini didominasi oleih santri yang lingkuingan fisiknya baik. 

4.1.2.3 Kejadian Skabies 

Be irikuit meiruipakan distribuisi freikuie insi beirdasarkan angka keijadian 

skabieis pada Santri di Pondok Peisantre in Hidayatuillah Tanjuing Morawa: 

Tabel 4.4 Angka Kejadian Skabies Santri 

Kejadian Skabies Frekuensi Persentase (%) 

Tidak teirinfe iksi 57 60.6 

Teirinfe iksi 37 39.4 

Total 94 100 

 

Be irdasarkan data pada Tabeil 4.4, dapat dikeitahuii bahwa dari total 94 

santri yang me ingikuiti peine ilitian ini, diteimuikan se ibagian beisar dari 57 

santri(60.6%) yang tidak teirinfeiksi skabieis, dan 37 santri (39.4%) lainnya 

teirinfe iksi skabieis. De ingan de imikian dapat disimpuilkan bahwa popuilasi Santri 

yang me injadi suibjeik dalam peineilitian ini se ibagian be isar teirdiri dari individui yang 

tidak teirinfe iksi skabieis. 

4.1.3 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat meimainkan peiran peinting dalam meineitapkan beirbagai 

faktor yang te irkait deingan te irjadinya skabieis. Dalam stuidi khuisuis ini, para 

pe ineiliti meingguinakan kore ilasi Uiji Chi-Squiare i se ibagai meitodei analisis bivariat 

pilihan meireika. Prose is peingambilan ke ipuituisan dalam analisis ini teiruitama 

diteintuikan oleih nilai probabilitas ataui signifikansi yang dise ibuit juiga deingan Sig. 

(2-taileid). Nilai ini sangat pe inting kare ina beirfuingsi se ibagai krite iria uintuik 

pe ingambilan keipu ituisan. Uintuik leibih jeilasnya, jika nilai signifikansi yang dihituing 

meile ibihi ambang batas yang te ilah diteintuikan yaitui α (0,05), maka hipoteisis nol 

(H0) dite irima. Seibaliknya, jika nilai signifikansi sama deingan ataui leibih keicil dari 

α (0,05), maka hipoteisis nol (H0) ditolak. De ingan de imikian, nilai signifikansi 

be irfuingsi se ibagai faktor peinting dalam meine intuikan diteirima ataui ditolaknya 

hipoteisis nol (H0). 
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4.1.3.1 Angka Kejadian Skabies berdasarkan Jenis Kelamin 

Be irikuit meiruipakan angka keijadian skabieis be irdasarkan jeinis keilamin pada 

Santri di Pondok Peisantre in Hidayatuillah Tanjuing Morawa: 

Tabel 4.5 Kejadian Skabies berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Skabies 

Total P-Value 
Tidak Teirinfeiksi Teirinfe iksi 

Laki-laki 
N 30 19 49 

0.903 
% 61.2% 38.8% 100% 

Pe ire impuian 
N 27 18 45 

% 60.0% 40.0% 100% 

Total 
N 57 37 94 

 
% 60.6% 39.4% 100%   

 

Be irdasarkan data yang disajikan deingan tabuilasi silang di atas, 

meinuinjuikkan bahwa santri laki-laki mauipuin santri peire impuian didominasi oleih 

santri yang tidak teirinfe iksi skabieis. Hasil uiji chi-squiare i meinghasilkan p-valuiei 

se ibe isar 0,903 yang le ibih beisar dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa tidak ada huibuingan yang je ilas antara jeinis ke ilamin dan keijadian skabieis. 

4.1.3.2 Angka Kejadian Skabies berdasarkan Usia 

Be irikuit meiruipakan angka ke ijadian skabieis be irdasarkan uisia pada Santri di 

Pondok Pe isantre in Hidayatuillah Tanjuing Morawa: 

Tabel 4.6 Kejadian Skabies berdasarkan Usia 

Usia 
Skabies 

Total P-Value 
Tidak Teirinfeiksi Teirinfe iksi 

<15 tahuin 
N 32 30 62 

0.013 
% 51.6% 48.4% 100% 

≥15 tahuin 
N 25 7 32 

% 78.1% 21.9% 100% 

Total 
N 57 37 94 

 
% 60.6% 39.4% 100%   

 

Be irdasarkan data yang disajikan deingan tabuilasi silang di atas, 

meinuinjuikkan bahwa santri yang be iruisia <15 tahu in mauipuin santri yang be iruisia 

≥15 tahuin mayoritas tidak teirinfeiksi skabieis. Ke imuidian hasil peinguijian chi-
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squiare i dipeiroleih nilai signifikansi (p-valuie i) seibe isar 0.013 (<0.05), se ihingga dapat 

dinyatakan bahwa teirdapat huibuingan antara uisia deingan angka ke ijadian skabieis. 

4.1.3.3 Hubungan antara Personal Hygiene dengan Kejadian Skabies 

Be irikuit meiruipakan huibuingan antara peirsonal hygieine i deingan ke ijadian 

skabieis pada Santri di Pondok Peisantre in Hidayatuillah Tanjuing Morawa: 

Tabel 4.7 Hubungan antara Personal Hygiene dengan Kejadian Skabies 

Personal 

Hygiene 

Skabies Odd 

Ratio 
P-Value 

Tidak Teirinfeiksi Teirinfe iksi 

Kebersihan Pakaian, n (%) 
  

     Baik 51 (64.6%) 28 (35.4%) 
2.732 0.074 

     Buiruik 6 (40%) 9 (60%) 

Kebersihan Handuk, n (%) 
  

     Baik 51 (68.9%) 23 (31.1%) 
5.174 0.002 

     Buiruik 6 (30%) 14 (70%) 

Kebersihan Kasur dan Sprei, n (%) 
  

     Baik 39 (72.2%) 15 (27.8%) 
3.178 0.008 

     Buiruik 18 (45%) 22 (55%) 

 

Be irdasarkan data yang disajikan deingan tabuilasi silang di atas, 

meinuinjuikkan bahwa santri yang pakainnya be irsih didominasi oleih 64.6% santri 

yang tidak teirinfeiksi skabie is, se idangkan santri yang ke ibe irsihan pakaiannya buiruik 

didominasi oleih 60% santri yang te irinfe iksi skabie is. Ke imuidian hasil peinguijian 

chi-squiare i dipeiroleih nilai signifikansi (p-valuie i) se ibe isar 0.074 (>0.05), seihingga 

dapat dinyatakan bahwa keibe irsihan pakaian tidak beirhuibuingan de ingan ke ijadian 

skabieis. Se ilain itui dipeiroleih nilai odd ratio seibe isar 2.732, artinya santri deingan 

ke ibeirsihan pakaian yang buiruik akan be irisiko 2.732 kali lipat teirinfeiksi skabieis 

dibandingkan deingan santri yang ke ibe irsihan pakaiannya yang baik. 

Santri yang handuiknya be irsih didominasi oleih 68.9% santri yang tidak 

teirinfe iksi skabieis, se idangkan santri yang ke ibeirsihan handuiknya buiruik didominasi 

oleih 70% santri yang te irinfeiksi skabie is. Ke imuidian hasil peinguijian chi-squiare i 

dipeirole ih nilai signifikansi (p-valuie i) se ibeisar 0.002 (<0.05), se ihingga dapat 

dinyatakan bahwa keibe irsihan handuik be irhuibuingan de ingan ke ijadian skabieis. 

Se ilain itui dipeiroleih nilai odd ratio seibeisar 5.174, artinya santri deingan ke ibeirsihan 
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handuik yang buiruik akan be irisiko 5.174 kali lipat teirinfeiksi skabieis dibandingkan 

de ingan santri yang ke ibe irsihan handuiknya yang baik. 

Santri yang kasuir dan spre iinya be irsih didominasi oleih 72.2% santri yang 

tidak teirinfeiksi skabieis, se idangkan santri yang ke ibe irsihan kasuir dan spre iinya 

buiruik didominasi oleih 55% santri yang te irinfe iksi skabieis. Ke imuidian hasil 

pe inguijian chi-squiare i dipe iroleih nilai signifikansi (p-valuiei) se ibe isar 0.008 (<0.05), 

se ihingga dapat dinyatakan bahwa keibeirsihan kasuir dan spreii be irhuibuingan de ingan 

ke ijadian skabieis. Se ilain itui dipe iroleih nilai odd ratio se ibeisar 3.178, artinya santri 

de ingan ke ibe irsihan kasuir dan spre ii yang buiruik akan be irisiko 3.178 kali lipat 

teirinfe iksi skabieis dibandingkan deingan santri yang ke ibe irsihan kasuir dan spre iinya 

baik. 

Be irdasarkan uiraian di atas dapat dikeitahuii bahwa nilai odd ratio  paling 

tinggi be irada pada faktor keibeirsihan handuik yaitu i se ibe isar 5.174, se ihingga dapat 

dinyatakan bahwa keibe irsihan handuik adalah faktor yang paling be irpe ingaruih 

teirhadap angka keijadian skabieis pada santri. 

4.1.3.4 Hubungan antara Lingkungan Fisik dengan Kejadian Skabies 

Be irikuit meiruipakan huibuingan antara lingkuingan fisik deingan ke ijadian 

skabieis pada Santri di Pondok Peisantre in Hidayatuillah Tanjuing Morawa: 

Tabel 4.8 Hubungan antara Lingkungan Fisik dengan Kejadian Skabies 

Lingkungan 

Fisik 

Skabies Odd 

Ratio 
P-Value 

Tidak Teirinfeiksi Teirinfe iksi 

Cahaya Matahari, n (%) 
   

Baik 51 (63%) 30 (37%) 
1.983 0.398 

Buiruik 6 (46.2%) 7 (53.8%) 

Ketersediaan Air, n (%) 
   

Baik 51 (63.8%) 29 (36.3%) 
2.345 0.238 

Buiruik 6 (42.9%) 8 (57.1%) 

 

Be irdasarkan data yang disajikan deingan tabuilasi silang di atas, 

meinuinjuikkan bahwa santri yang me indapatkan cahaya matahari yang baik 

didominasi oleih 63% santri yang tidak teirinfeiksi skabie is, se idangkan santri yang 
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meindapatkan cahaya matahari buiruik didominasi oleih 53.8% santri yang te irinfeiksi 

skabieis. Ke imuidian hasil peinguijian chi-squiare i dipeirole ih nilai signifikansi (p-

valuie i) se ibe isar 0.398 (>0.05), se ihingga dapat dinyatakan bahwa cahaya matahari 

tidak beirhuibuingan de ingan ke ijadian skabieis. Se ilain itui dipeirole ih nilai odd ratio 

se ibe isar 1.983, artinya santri yang me indapatkan cahaya matahari buiruik akan 

be irisiko 1.983 kali lipat teirinfe iksi skabieis dibandingkan de ingan santri yang 

meindapatkan cahaya matahari yang baik. 

Santri yang ke ite irse idiaan airnya baik didominasi oleih 63.8% santri yang 

tidak teirinfe iksi skabieis, se idangkan santri yang ke ite irse idiaan airnya buiruik 

didominasi oleih 57.1% santri yang te irinfe iksi skabieis. Ke imuidian hasil peinguijian 

chi-squiare i dipeiroleih nilai signifikansi (p-valuie i) se ibe isar 0.238 (>0.05), seihingga 

dapat dinyatakan bahwa keiteirse idiaan air beirhuibu ingan de ingan ke ijadian skabieis. 

Se ilain itui dipeiroleih nilai odd ratio seibe isar 2.345, artinya santri yang airnya buiruik 

akan beirisiko 3.178 kali lipat teirinfeiksi skabieis dibandingkan de ingan santri yang 

airnya baik. 

Be irdasarkan uiraian dia atas dapat dikeitahuii bahwa nilai odd ratio paling 

tinggi be irada pada faktor keiteirse idiaan air yaitui se ibeisar 2.345, seihingga dapat 

dinyatakan bahwa keite irse idiaan air adalah faktor yang paling be irpe ingaruih 

teirhadap angka keijadian skabieis pada santri. 

4.1.4 Metode Analisis Regresi Logistik 

Analisis statistik data yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah analisis 

re igre isi logistik binary yang me iru ipakan te iknik statistik. Analisis reigre isi logistik 

meincakuip eimpat uiji modeil yaitui, meinilai keise ilu iruihan modeil (Oveirall Modeil 

Te ist), meinguiji ke ilayakan mode il reigre isi (Goodne iss of Fit Teist), koe ifisiein 

de iteirminasi, dan matriks klasifikasi. Peinguijian modeil beirdasarkan data yang akan 

disajikan meingguinakan alat peingolahan data Statistical Packagei For Social 

Scieincei (SPSS) Ve irsi 26.0. 

4.1.4.1 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Langkah pe irtama adalah meinilai oveirall fit modeil teirhadap data. Be irikuit 

meiruipakan peinilaian keise iluiruihan modeil yang dituinjuikkan meilaluii tabeil Iteiration 

History: 
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Tabel 4.9 Iteration History 

Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 

Constant 

Ste ip 0 

1 126.025 -0.426 

2 126.024 -0.432 

3 126.024 -0.432 

Ste ip 1 

1 105.32 -1.795 

2 104.695 -1.884 

3 104.69 -1.886 

4 104.69 -1.886 

(Suimbe ir: Hasil Olah Data SPSS) 

Tabel 4.10 Overall Model Fit 

-2 Log like ilihood Block Nuimbeir 0 126.024 

-2 Log like ilihood Block Nuimbeir 1 104.69 

(Suimbe ir: Hasil Olah Data SPSS) 

Be irdasarkan informasi yang disajikan pada tabeil 4.10, teirlihat bahwa log 

likeilihood -2 pada langkah 0 dihituing se ibe isar 126.024, seidangkan pada langkah 1 

dihituing se ibe isar 104.69. Hal ini meingimplikasikan bahwa teilah teirjadi peinuiruinan 

se ibe isar 21.334 pada nilai -2 log like ilihood. Oleih kare ina itui, be irdasarkan 

pe inuiruinan teirse ibu it bisa di ambil keisimpuilan bahwasanya mode il reigre isi yang di 

pakai dalam peineilitian cuikuip meinggambarkan huibuingan yang se idang dite iliti, dan 

tidak ada keiharuisan uintuik meimasuikkan variabeil indeipeinde in tambahan. 

4.1.4.2 Menguji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test) 

Ke ilayakan modeil reigre isi dinilai deingan meingguinakan Hosme ir and 

Le imshow’s Goodne iss of Fit Te ist me inguiji hipoteisis nol bahwa data e impiris se isuiai 

de ingan mode il. Apabila nilai statistik Hosme ir and Le imshow’s Goodne is sof Fit 

Te ist leibih beisar dari 0.05, maka hipoteisis nol tidak dapat ditolak dan beirarti 

modeil mampui meimpre idiksi nilai obseirvasinya ataui bisa dikatakan modeil dapat 

diteirima kareina seisuiai deingan data obseirvasinya. Be irikuit tabeil hasil peinguijian 

Hosme ir and Le ime ishow’s Goodne iss of Fit Te ist : 
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Tabel 4.11 Hosmer and Lemshow’s Goodness of Fit Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 5.762 6 0.450 

(Suimbe ir: Hasil Olah Data SPSS) 

Tabeil 4.11 meinyajikan nilai Chi-Squiare i ataui nilai probabilitas signifikansi 

(Sig,) se ibe isar 0,450 yang be irarti leibih be isar dari taraf signifikansi konveinsional 

se ibe isar 0,05. Akibatnya, mode il reigre isi yang diguinakan dianggap cocok uintuik 

data yang dibe irikan. Teimuian ini meimpe ilrihatkan bahwasanya ke imuingkinan 

modeil re igre isi be irhasil meimpre idiksi nilai yang diamati adalah tinggi. 

4.1.4.3 Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 

Me ine iliti koeifisiein de iteirminasi meimuingkinkan kita guina meine intuikan 

se ijauih mana variabeil indeipeinde in se icara koleiktif ataui individuial meimpeingaruihi 

variabe il deipeinde in. Nilai R Squiarei Nage illke irkei bisa di pakai guina meinilai 

be isarnya koe ifisiein de iteirminasi ini seibagai be irikuit: 

Tabel 4.12 Koefisien Determinasi 

-2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

104.69 0.203 0.275 

(Suimbe ir: Hasil Olah Data SPSS) 

Be irdasarkan teimuian dari peinguijian reigre isi logistik, diamati bahwa nilai 

Nage ilke irke i R Squ iare i yakni 0,275, yang meinuinjuikkan bahwa uisia, je inis ke ilamin, 

ke ibeirsihan pribadi, dan lingkuingan fisik beirpoteinsi me imiliki dampak yang 

signifikan teirhadap teirjadinya skabieis, te irhituing se ikitar 27,5 % dari variabilitas 

insidein. Namuin, pe irlui dicatat bahwa ada faktor lain yang tidak diseilidiki dalam 

pe ineilitian ini yang be irpote insi be irkontribuisi pada sisa 72,5% dari variabilitas 

ke ijadian skabieis. 

4.1.4.4 Matriks Klasifikasi 

Matriks klasifikasi meinuinjuikkan keikuiatan preidiksi dari modeil reigre isi 

logistik uintuik me impreidiksi ke imuingkinan te irjadinya skabie is. Matriks klasifikasi 

disajikan dalam beintuik tabeil se ibagai be irikuit. 
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Tabel 4.13 Matriks Klasifikasi 

Observed 

Predicted 

Skabies 
Percentage 

Correct 
Tidak 

terinfeksi 
Terinfeksi 

Skabies 

Tidak 

Terinfeksi 
47 10 82.5 

Terinfeksi 18 19 51.4 

Overall Percentage     70.2 

(Suimbe ir: Hasil Olah Data SPSS) 

Be irdasarkan tabeil 4.13 yang dipe irole ih dari hasil analisis reigre isi 

meimpe irlihatkan bahwa nilai oveirall pe irceintage i  se ibe isar 70.2%. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa keimampuian modeil uintuik se icara akuirat meingklasifikasikan 

ke imuingkinan te irjadinya skabie is adalah 70,2%, yang me ince irminkan keikuiatan 

pre idiksinya 

4.1.4.5 Model Regresi Logistik 

Pada peine inlitian ini, peineiliti meingguinakan analisis reigre isi logistik uintuik 

meinguiji huibuingan antara beiragam faktor, misal uisia, jeinis ke ilamin, keibe irsihan 

diri, dan lingkuingan fisik, de ingan pe iritiwa skabieis di kalangan santri yang 

be irse ikolah di Peisantrein Hidayatuillah yang be irlokasi di Tanjuing Morawa. 

Tabel 4.14 Hasil Analisis Regresi Logistik  

Variabel B Wald Sig. Exp(B) 

Ste ip 1
a
 Uisia -1.260 4.758 0.029 0.284 

  Jeinis Ke ilamin 0.367 0.543 0.461 1.444 

  Pe irsonal Hygie ine i 1.778 12.416 0.000 5.920 

  Constant -1.886 1.705 0.192 0.152 

(Suimbe ir: Hasil Olah Data SPSS) 

Se isuiai tabeil 4.14 diatas dapat dibuiat peirsamaan reigre isi logistik yaitui: 

     (
 

   
)              (  )       (  )       (  )        (  ) 
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Mode il peirsamaan teirse ibuit meinuinjuikkan bahwa peirsonal hygieinei 

meiruipakan faktor yang paling be isar dalam meimpeingaruihi angka ke ijadian skabieis 

yaitui se ibeisar 1.778. Se idangkan faktor yang paling ke icil dalam meimpeingaruihi 

ke ijadian skabieis adalah faktor lingkuingan fisik yaitui se ibeisar 0.130. 

Hasil analisis reigre isi pada variabeil uisia dipeiroleih nilai signifikansi (p-

valuie i) se ibeisar 0.029 (<0.05), se ihingga dapat dinyatakan bahwa uisia beirpeingaruih 

teirhadap keijadian skabieis. Se idangkan pada variabeil je inis ke ilamin dipeiroleih nilai 

signifikansi (p-valuie i) seibe isar 0.461 (>0.05), maka dapat dinyatakan bahwa jeinis 

ke ilamin tidak beirpeingaruih te irhadap keijadian skabieis.  

Pada variabeil peirsonal hygieine i dipeiroleih nilai signifikansi (p-valuiei) 

se ibe isar 0.000 (<0.05), maka dapat dinyatakan bahwa peirsonal hygie inei 

be irpeingaruih te irhadap angka ke ijadian skabieis. Ke imuidian nilai odd ratio pada 

variabe il peirsonal hygieine i se ibeisar 5.920, artinya santri yang me imiliki peirsonal 

hygieine i yang bu iruik akan le ibih beirisiko 5.920 kali lipat teirinfeiksi skabieis 

dibandingkan deingan santri yang me imiliki peirsonal hyge iinei yang baik.  

Be irdasarkan uiraian teirse ibuit dapat dinyatakan bahwa peirsonal hygie inei 

meiruipakan faktor yang paling me impe ingaruihi angka ke ijadian skabieis, hal ini 

dikareinakan pada faktor peirsonal hygieine i meimiliki nilai odd ratio yang paling 

tinggi dibandingkan de ingan faktor lainnya. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Kejadian Skabies berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Teimuian dari peingkajian yang di laksanakan meimpeilrihatkan teirdapatnya 

huibuingan yang kuiat antara uisia deingan preivale insi skabieis pada santri di 

Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa. Hal ini seilaras deingan pe ingkajian 

se ibe iluimnya yang di laksanakan oleih Avidah A, dkk (2019) te irhadap santri yang 

be irisiko teirkeina skabieis di pe isantre in konve insional modeirn. Stuidi me ireika, yang 

meilibatkan 190 peise irta, meinguingkapkan bahwa ada keimuingkinan 5,5 kali leibih 

be isar teirke ina scabieis de ingan be irtambahnya uisia.
8
 

Uisia yakni lamanya hiduip individui, yang dite intuikan oleih waktui me ireika 

dilahirkan hingga me inye ile isaikan satui sikluis pe inuih se itiap tahuin. Se itiap orang 
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meimiliki kuialitas uinik dan meingalami pe iruibahan dan keimajuian yang be irbe ida 

se ipanjang hiduip meireika. Muilai dari masa kanak-kanak, beirke imbang meilaluii pra-

re imaja, reimaja, deiwasa, dan akhirnya me incapai uisia tuia, individui me impeiroleih 

kapasitas uintuik be iradaptasi dan meireispon se icara beirbe ida dalam beirbagai 

ke iadaan. Fase i reimaja seicara khuisuis be irfuingsi se ibagai pe iriodei peinting dan 

transformatif yang meinje imbatani keise injangan antara masa kanak-kanak seirta 

de iwasa, di mana individui me inghadapi pe irtuimbuihan dan peimatangan fisik dan 

psikologis yang signifikan.
25

 

Dalam arti yang leibih luias, pe irtuimbuihan fisik dapat dikateigorikan meinjadi 

e impat bidang uitama: be iruibahnya uikuiran, be iruibahnya proporsi, hilangnya krite iria 

lama, dan muincuilnya krite iria barui. De imikian puila, pada tingkat psikologis ataui 

meintal, tingkat peimikiran individui me injadi se imakin matang se iiring be irtambahnya 

uisia. Akibatnya, se iiring be irtambahnya uisia seise iorang, pe ingalaman dan wawasan 

meire ika juiga me inuimpuik dan be irke imbang. Misalnya, se ise iorang yang pe irnah 

meinangani kuidis di masa lalui akan meimiliki peinge itahuian teintang pe inye ibabnya, 

meitode i pe ingobatan, dan tindakan peinceigahannya.
8
 Dalam konteiks pe irsonal 

higie ine i, khuisuisnya di lingkuingan Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa 

teirlihat bahwa santri yang me imiliki peinge itahuian awal dan paparan ceinde iruing 

meinguitamakan dan meinjuinjuing tinggi praktik higieinei pe irsonal. Ini teiruitama 

dilakuikan uintuik meilinduingi diri dari poteinsi infeiksi uilang yang dikareinakan oleih 

tu ingaui yang di ke itahuii seilakui Sarcopteis scabieii var. hominis, seirta uintuik 

meince igah pe inuilaran peinyakit se ipeirti scabieis yang se iring te irjadi di lingkuingan 

padat peinduiduik se ipeirti peisantrein.
26

 

Jeinis keilamin yaitui pe irbeidaan biologis yang meile ikat yang me imbeidakan 

pria dan wanita satui sama lain seijak saat lahir. Ini teiruitama dikateigorikan kei 

dalam duia ke ilompok beirbe ida, biasanya dise ibuit seibagai pria dan wanita. Uintuik 

meine itapkan koreilasi poteinsial antara jeinis keilamin dan teirjadinya skabie is, se ibuiah 

stuidi peingkajian yang ce irmat di laksanakan, meimakai uiji chi-squiare i yang te ilah 

mapan. Hasil yang dipe iroleih me inu injuikkan nilai signifikansi, juiga dike inal seibagai 

nilai-p, seibe isar 0,903, yang me ilampauii ambang batas yang diteirima seibeisar 0,05. 
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Akibatnya, bisa disimpuilkan deingan yakin bahwasanya tidak ada huibuingan yang 

teirlihat antara jeinis keilamin individui dan ke ireintanan meire ika teirhadap kuidis. 

4.2.1 Hubungan antara Personal Hygiene dengan Kejadian Skabies 

Pe ingkajian eikste insif yang di laksanakan di Peisantrein Hidayatuillah di 

Tanjuing Morawa te ilah meinguingkapkan huibuingan yang signifikan antara praktik 

ke ibeirsihan pribadi dan preivale insi skabie is di kalangan santri. Ke isimpuilan ini 

diambil seiteilah meilakuikan analisis reigre isi logistik, yang me inghasilkan nilai 

signifikansi yang luiar biasa (p-valuie i) se ibeisar 0,000 (p<0,05). Se ilain itui, saat 

meinge ivaluiasi tiga indikator uitama keibe irsihan diri, diteimuikan bahwa keibe irsihan 

handuik meimiliki peingaruih paling kuiat teirhadap teirjadinya skabieis. 

Dalam peine ilitian yang dilakuikan oleih Faidah dan Sapuitro (2022) di 

Pondok Pe isantrein Rauidlatuil Muibtadin di Deisa Kuibang, Ke icamatan Wanayasa, 

Kabuipate in Banjarneigara, diteimuikan juimlah santri yang cuikuip signifikan 

meinde irita scabieis, pe inyakit kuilit yang me inuilar. Peine ilitian meinguingkapkan 

bahwa siswa yang te irke ina dampak ini me imiliki tingkat keibe irsihan pribadi yang 

sangat reindah, deingan hanya 60,2% yang me ingikuiti praktik keibeirsihan yang 

be inar. Hal ini meinuinjuikkan kuirangnya pe irhatian teirhadap keibeirsihan dikalangan 

santri pondok peisantrein.
1
 

Me inuiruit teimuian peine ilitian ini, teilah dite imuikan bahwa beirbagai faktor 

be irkontribuisi se icara signifikan teirhadap pe irkeimbangan skabie is, de ingan 

ke ibeirsihan pribadi yang sangat be irpeingaruih, teiruitama dalam kaitannya de ingan 

ke ibeirsihan handuik. Praktik keibe irsihan pribadi beirdampak langsuing pada kondisi 

ke ise ihatan individu i se icara keise iluiruihan, kareina pe inting uintuik meinjaga ke ibe irsihan 

dalam beirbagai aspeik ke ihiduipan kita. Misalnya, sangat pe inting uintuik meingganti 

dan meincuici pakaian seicara teiratuir, kare ina meinge inakan pakaian yang be irke iringat 

dan beirminyak bagi waktui yang lama bisa meingakibatkan baui dan 

ke itidaknyamanan yang tidak se idap, yang pada akhirnya me imeirluikan peinggantian. 

Se ilain itui, se irangan tuingaui Sarcopteis scabieii dapat dipeirparah deingan ke ibiasaan 

jarang be irganti pakaian ataui meiminjam pakaian orang lain.
2
  

Teimuian meinuinjuikkan bahwa siswa yang me injaga ke ibe irsihan diri yang 

tidak meimadai seiring te irpaksa meiminjam pakaian dari teiman seibayanya dan 
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bahkan meinggabu ingkan pakaian meireika se indiri deingan pakaian teiman meire ika 

saat meincuicinya. Disarankan bagi siswa uintuik meinguitamakan meimakai pakaian 

se indiri daripada meingandalkan barang pinjaman, meingguinakan de ite irge in saat 

meincuici pakaian, tidak meireindam pakaian beirsama teiman, dan meimastikan 

cu ician beinar-be inar ke iring di bawah teirik matahari.  

Ke ibe irsihan handuik meiruipakan faktor peinting dalam peinceigahan scabieis. 

Handuik se icara tidak langsuing dapat meinuilarkan tuingaui Sarcopteis scabieii var. 

hominis dan teiluirnya, meinjadikannya pe imbawa poteinsial infeiksi. Jika handuik 

teirkontaminasi oleih pe indeirita scabieis ke imuidian diguinakan oleih orang lain, 

tu ingaui dan te iluirnya dapat deingan muidah meinye ibar. Se ilain itui, meingguinakan 

handuik yang tidak dicuici deingan be inar dan beirganti-ganti dapat meinciptakan 

lingkuingan yang me indorong aktivitas tuingaui. Tuingaui ini tuimbuih suibuir di teimpat 

leimbab, dan handuik yang tidak dijeimuir ataui diguinakan dalam kondisi keiring 

meimbe irikan teimpat beirkeimbang biak yang se impuirna bagi tuingaui uintuik 

be irkeimbang biakdeingan de imikian, be igitui dipeirluikan guina meimastikan 

bahwasanya handuik dibe irsihkan, dikeiringkan, dan tidak diguinakan be irsama 

de ingan be inar uintuik meince igah pe inuilaran dan peirke imbangbiakan tuingaui scabieis.
27

 

Saat meimbe irsihkan handuik, disarankan uintuik meimuilai deingan 

meire indamnya dalam air panas kareina me imbantui me inghilangkan mikroorganismei 

be irbahaya se ipe irti bakteiri dan parasit yang muingkin ada di handuik. Me ingikuiti 

langkah ini, sangat peinting uintuik meimastikan bahwa handuik yang dicuici ataui 

diguinakan dikeiringkan se icara meinye iluiruih di bawah sinar matahari uintuik 

meinjamin peinggu inaannya yang e ife iktif dan aman dalam keiadaan keiring.
27

 Se ilain 

handuik, peinuilaran scabieis juiga bisa te irjadi meilaluii kasuir dan spre ii. Me injaga 

ke ibeirsihan barang-barang ini be igitui dipe iruikan guina ke ise ihatan pribadi, 

spe isifiknya uintu ik ke ise ihatan kuilit kita. Oleih kare ina itui, pe inting uintuik 

meimbe irsihkan dan meinste irilkan kasuir dan spre ii seicara teiratuir uintuik meinceigah 

pe inye ibaran kuidis. Kuidis bisa dituilarkan dari satui orang ke i orang lain leiwat 

pe ingguinaan kasuir dan seiprai beirsama. Uintuik meiminimalisir reisiko peinuilaran, 

disarankan bagi siswa uintuik meinghindari tiduir se ikamar ataui meingguinakan spre ii 

yang sama de ingan te iman seibayanya. Se ilain itui, disarankan agar siswa me ingganti 
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se iprai dan meimastikan kasuir meireika beinar-be inar keiring paling tidak se iminggu i 

se ikali. Seilama seiminggui, de ibui dapat meinuimpuik di kasuir, meinciptakan 

lingkuingan te impat viruis, bakte iri, dan parasit dapat beirke imbang biak dan 

be irpoteinsi meinye ibabkan infeiksi.
27

 

Teimuian peineilitian yang dilakuikan di Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing 

Morawa meinguingkapkan se ibagian beisar santri yang me inuinjuikkan praktik 

ke ibeirsihan diri yang te irpuiji. Peine igasan ini seilanjuitnya diduikuing ole ih fakta bahwa 

se ibagian be isar siswa te itap tidak teirpeingaruih oleih kuidis, infe iksi kuilit yang sangat 

meinuilar. Oleih kareina itui, bisa ditarik keisimpuilan bahwasanya te irdapat koreilasi 

yang kuiat antara keibiasaan keibeirsihan diri siswa yang ce irmat dan peinuiruinan 

ke ijadian skabieis di lingkuingan se ikolah.  

4.2.2 Hubungan antara Lingkungan Fisik dengan Kejadian Skabies 

Hasil pe ingkajian yang te ilah di laksanakan meimpe irlihatkan bahwasanya 

tidak ada huibuingan antara lingkuingan fisik deingan pe iristiwa skabieis pada santri 

di Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa. Ke isimpuilan ini se ilaras deingan 

pe ingkajian seibe iluimnya yang di laksanakan oleih Fitria N, dkk (2020) yang 

meine iliti huibuingan sanitasi lingku ingan, higie ine i pe irorangan, dan ke iluihan skabieis 

pada anak di Panti Asuihan Amaliyah Kota Ke indari seilama tahuin 2019. Hasil 

pe ingkajian teirseibu it puila meinguingkapkan bahwasanya tidak ada huibuingan antara 

ke ibeiradaan sarana air deingan ke ijadian skabieis.
28

 

Lingkuingan fisik me incakuip se imuia eile imein yang me inge ililingi manuisia dan 

buikan tanpa keihiduipan. Ini te irmasuik ke ibeiradaan air yang cuikuip dan tidak 

teirce imar yang dapat diguinakan uintuik be irbagai keipe irluian seipe irti eineirgi matahari 

dan peine irangan. Air te irmasuik ke ibuituihan peinting bagi ke ibeirlanjuitan hiduip 

manuisia, kareina dipeirluikan uintuik meinjaga ke ise ihatan dan keise ijahteiraan meireika. 

Jika air yang di pakai pada keihiduipan seihari-hari tidak meime inuihi standar 

ke ise ihatan yang dipe irluikan, maka beirpoteinsi meinjadi teimpat beirkeimbang biaknya 

pe inyakit, seipe irti kuidis. Faktanya, individui dapat teirtuilar infeiksi hanya de ingan 

mandi di air kotor yang te ilah teirkontaminasi.
27

 

Be irdasarkan obse irvasi yang dilakuikan, dike itahuii bahwa Pe isantrein 

Hidayatuillah Tanjuing Morawa te ilah beirhasil meime inuihi standar keise ihatan dalam 
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pe inye idiaan air beirsih. Namuin, meilaluii wawancara deingan siswa dikeitahuii bahwa 

ada keikuirangan air uintuik me incuici pakaian dan mandi. Ke ikuirangan ini muincuil 

kareina banyak siswa yang ce inde iruing meingguinakan air dalam juimlah yang 

be irleibihan seihingga meinye ibabkan se ibagian siswa tidak meimiliki air yang cuikuip 

uintuik meilakuikan keigiatan teirse ibu it. Jika se imuia siswa meimiliki akseis teirhadap 

fasilitas air be irsih dan pe irse idiaan yang cuikuip uintu ik me incuici pakaian dan mandi, 

diyakini keijadian scabieis akan beirkuirang se icara signifikan. Hal ini kareina scabieis 

dikareinakan oleih tuingaui Sarcopte is scabie ii var. hominis, yang bisa dihilangkan 

meilaluii ke ibiasaan mandi pakai sabuin, se iring be irganti dan meincuici bajui de ingan 

sabuin, meinye itrika pakaian, seirta meinghindari beirbagi handuik ataui pakaian.
29

 

Sinar matahari meiruipakan komponein peinting bagi ke ihiduipan, meilayani 

be irbagai tuijuian teirmasuik pe iran peinting dalam keise ihatan manuisia. Ia me imiliki 

ke imampuian uintuik me imasuiki ruiangan me ilaluii buikaan yang be irbe ida se ipe irti pintui, 

jeinde ila, dan sisteim ve intilasi. Uimu imnya se itiap ruiangan dile ingkapi de ingan pintui 

yang me imuingkinkan manuisia uintuik masuik dan ke iluiar, se ikaliguis be irfuingsi 

se ibagai jalan masuiknya sinar matahari. Ve intilasi dan jeindeila, di sisi lain, tidak 

hanya me imfasilitasi peirtuikaran uidara di dalam ruiangan te itapi juiga be irfuingsi 

se ibagai titik masuiknya sinar matahari. Faktor-faktor ini, ve intilasi dan jeinde ila, 

meimainkan peiran peinting dalam teirjadinya kuidis. Hal ini diakre inakan oleih fakta 

bahwa tuingaui Sarcopteis scabieii var. hominis dapat beirtahan hingga 19 hari di luiar 

kuilit saat beirada di lingkuingan dalam ruiangan de ingan ke ileimbapan tinggi. Se ilain 

itui, se imakin tinggi tingkat ke ileimbapan di dalam ruiangan, se imakin lama tuingaui 

ini dapat beirtahan hiduip dan me inginfe iksi manuisia. Di lingkuingan padat 

pe induiduik, hal ini dapat meinye ibabkan peiningkatan juimlah individui yang 

meinde irita kuidis.
30

 

Ruiangan yang se ihat adalah ruiangan yang meine irima juimlah sinar matahari 

yang optimal, tidak teirlalui reiduip ataui teirlalui teirang. Ke itika ruiangan ke ikuirangan 

sinar matahari yang cuikuip, tidak hanya meingganggui tingkat keinyamanan teitapi 

ju iga me inciptakan lingkuingan yang konduisif bagi pe irtuimbuihan dan pe inye ibaran 

kuiman, seipe irti kuidis.
31

 Sinar matahari be irpeiran peinting dalam meine intuikan 

pre ivale insi skabieis yang diakreinakan oleih tuingaui Sarcopteis scabieii var. hominis. 
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Jika ruiangan kuirang te irpapar sinar matahari seirta puinya tingkat ke ile imbapan yang 

tinggi, ini me inciptakan lingkuingan yang ide ial bagi tuingaui uintuik be irkeimbang dan 

be irkeimbang biak. Akibatnya, aktivitas tuingaui ini akan meiningkat, meinye ibabkan 

pe iningkatan keijadian scabieis.
32

 Agar ruiangan dianggap se ihat, peinting uintuik 

meine irima tidak hanya sinar matahari, teitapi juiga ve intilasi yang baik uintuik seicara 

e ifeiktif meinguirangi ke ibe iradaan dan keipadatan bakteiri, yang pada akhirnya 

meiminimalkan risiko peinuilaran peinyakit.
27

 

Be irdasarkan teimuian yang dipe irole ih dari pe ingamatan yang ce irmat dapat 

disimpuilkan bahwa cahaya matahari yang me ine imbuis meilaluii jeinde ila dan pintui 

santri yang be irada di Pondok Pe isantre in Hidayatuillah Tanjuing Morawa me imeinuihi 

standar keise ihatan yang dipeirluikan. Para siswa dapat meimpe iroleih manfaat dari 

sinar matahari yang cuikuip kareina meire ika seicara ruitin meimbuika jeinde ila dan 

pintui, me imuingkinkan masuiknya uidara se igar se itiap pagi. Hasil pe ingkajian 

meimpe ilrihatkan bahwasanya tidak ada huibuingan yang je ilas antara paparan sinar 

matahari di lingkuingan fisik deingan ke ijadian skabieis di kalangan santri yang 

be irse ikolah di Peisantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa.   
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peineilitian ini dapat disimpuilkan bahwa: 

1. Teirdapat 38.8% santri laki-laki yang te irinfe iksi skabieis, se idangkan santri 

pe ireimpuian se ibanyak 40% yang te irinfe iksi skabieis. 

2. Teirdapat 48.4% santri beiruisia <15 tahuin yang te irinfe iksi skabieis, 

se idangkan santri beiruisia ≥15 tahuin se ibanyak 21.9% yang te irinfe iksi 

skabieis. 

3. Teirdapat huibuingan antara peirsonal hygieine i teirhadap angka keijadian 

skabieis pada Santri di Pondok Peisantre in Hidayatuillah Tanjuing Morawa. 

4. Tidak teirdapat huibuingan antara lingkuingan fisik teirhadap angka keijadian 

skabieis pada Santri di Pondok Peisantre in Hidayatuillah Tanjuing Morawa.  

5. Faktor risiko yang paling dominan te irhadap ke ijadian skabieis pada Santri 

di Pondok Pe isantre in Hidayatuillah Tanjuing Morawa adalah faktor peirsonal 

hygieine i. 

5.2 Saran 

Be irdasarkan keisimpuilan dari hasil peine ilitian ini, maka teirdapat beibeirapa 

saran yang diajuikan, diantaranya adalah se ibagai beirikuit: 

1. Hasil pe ine ilitian ini harapannya bisa me injadi bahan peinduikuing yang be igitui 

be irarti uintuik instituisi Fakuiltas Ke idokte iran Uinive irsitas Muihammadiyah 

Suimateira Uitara guina keipe intingan peine ilitian yang be irikuitnya. 

2. Pada pe ineilitian beirikuinya diharapkan dapat meinambahkan faktor-faktor 

lain yang dapat meimpeingaruihi angka ke ijadian skabieis. 

3. Bagi pihak pondok pe isantrein agar dapat meinguipayakan uintuik 

meinuiruinkan keijadian skabieis de ingan meingadakan peinyuiluihan se irta 

meinye idiakan akseis pe ilayanan ke ise ihatan de ingan baik. Se ilain itui dapat 

meinyuisuin jadwal keirja bakti uintuik me imbe irsihkan lingkuingan pe isantrein 

se irta adanya contoh dari seinior uintuik be irpe irilakui hiduip be irsih dan seihat. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Persetujuan Responden 

INFORMED CONSENT (LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN) 

Saya yang be irtanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Uisia : 

Alamat : 

No.HP : 

Me inyatakan beirse idia meinjadi reisponde in ke ipada:  

Nama : He ini Sry Wahyu ini Br Ginting 

NPM : 1908260102 

Instansi       : Fakuiltas Ke idokte iran Uinive irsitas Muihammadiyah Suimate ira Uitara 

          Uintuik me ilakuikan pe ineilitian deingan juiduil “Faktor Yang Me impe ingaruihi 

Ke ijadian Skabieis Pada Santri di Pondok Pe isantrein Hidayatu illah Tanjuing Morawa”. 

Dan se iteilah meinge itahuii dan meinyadari se ipeinuihnya risiko yang mu ingkin teirjadi, 

de ingan ini saya me inyatakan beirse idia de ingan suikare ila meinjadi suibje ik peine ilitian 

teirse ibuit. Jika seiwaktu i-waktui ingin be irhe inti, saya be irhak uintuik tidak meilanjuitkan 

ke iikuitse irtaan saya te irhadap peineilitian ini tanpa ada sanksi apapuin. 

Me idan,       2023    

 
Re isponde in 
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Lampiran 2.  Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KEJADIAN SKABIES PADA SANTRI  DI PONDOK PESANTREN 

HIDAYATULLAH TANJUNG MORAWA 

Nomor Re isponde in    : 

Nama Reisponde in : 

Uimuir   : 

Jeinis Ke ilamin  : 

Ke ilas   : 

Nama seikolah  : 

Alamat   : 

Anamnesis  

Personal Hygiene  

A. Kebersihan Pakaian 

1. Apakah anda meingganti pakaian 2x seihari? 

A. Iya B. Tidak 

2. Apakah anda peirnah meiminjam/beirtuikar pakaian seisama teiman? 

A. Iya B. Tidak 

3. Apakah anda meincuici pakaian meingguinakan deite irge in? 

A. Iya B. Tidak 

4. Apakah anda meire indam pakaian disatuikan de ingan pakaian teiman yang lain? 

A. Iya B. Tidak 

B. Kebersihan Handuk 

1. Apakah anda mandi meingguinakan handu ik se indiri? 

A. Iya B. Tidak 

2. Apakah anda meinjeimuir handuik se iteilah diguinakan u intuik mandi? 

A. Iya B. Tidak 
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(lanjutan) 

3. Apakah anda meincuici handuik beirsamaan ataui dijadikan satui deingan te iman 

anda? 

A. Iya B. Tidak 

4. Apakah anda meingguinakan handu ik be irgantian deingan te iman anda? 

A. Iya B. Tidak 

5. Apakah anda meingguinakan handu ik dalam ke iadaan keiring tiap hari? 

A. Iya B. Tidak 

C. Kebersihan Kasur dan Sprei 

1. Apakah spre ii yang anda gu inakan u intuik tiduir digu inakan be irsama sama? 

A. Iya B. Tidak 

2. Apakah te impat tiduir anda seindiri? 

A. Iya B. Tidak 

3. Apakah te iman anda peirnah tiduir diteimpat tiduir anda? 

A. Iya B. Tidak 

4. Apakah anda meinjeimuir kasuir teimpat tiduir anda seikali seiminggu i? 

A. Iya B. Tidak 

5. Apakah anda meingganti spre ii teimpat tiduir anda seikali seiminggu i? 

A. Iya B. Tidak 

6. Apakah anda meincuici spreii teimpat tiduir anda dijadikan satui deingan teiman 

anda? 

A. Iya B. Tidak 

Lingkungan Fisik 

A. Cahaya Matahari  

1. Apakah  te impat tinggal anda beirje indeila ?  

A. Iya B. Tidak 

2. Apakah  cahaya matahari dapat masu ik kei teimpat tinggal anda? 
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(lanjutan) 

  

A. Iya B. Tidak 

3. Apakah je inde ila di teimpat tinggal anda se itiap pagi anda buika? 

A. Iya B. Tidak 

4. Apakah  pintu i di teimpat tinggal anda se itiap pagi anda buika?  

A. Iya B. Tidak 

Jika tidak beirikan alasan…………………………………………. 

5. Apakah anda meirasakan keise igaran u idara di teimpat tinggal anda? 

A. Iya B. Tidak 

Jika tidak beirikan alasan…………………………………………. 

B. Ketersediaan Air  

1. Apakah air di teimpat anda jeirnih?  

A. Iya B. Tidak 

Jika tidak beirikan alasan…………………………………………. 

2. Apakah air di teimpat anda teircuikuipi? Me ilipu iti mandi, meincuici, dll. 

A. Iya B. Tidak 

Gejala Skabies 

1. Apakah anda meingalami rasa gatal dan ke imeirahan pada kuilit di malam hari 

dalam 6 builan teirakhir?  

A. Iya B. Tidak 

2. Jika anda meingalami rasa gatal dan ke imeirahan pada kuilit di malam hari dalam 

6 builan teirakhir, dimanakah rasa gatal te irse ibuit?  

 Se ila seila jari tangan 

 Pe irge ilangan tangan volar 

 Sikui 

 Lipatan ku ilit seipe irti keitiak, aeirola mammaei, uimbilicuis, bokong, dan pe iruit 

bagian bawah 
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(lanjutan) 

 Alat ke ilamin  

3. Apakah rasa gatal te irse ibuit beirasal dari leisi ataui luika yang te irdapat pada kuilit 

anda? 

A. Iya B. Tidak 
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Lampiran 3. Ethical Clearance 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat balasan izin penelitian 
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Lampiran 6. Surat keterangan selesai penelitian  
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian    
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(lanjutan) 

 

 

 

 



56 
 

 
 

Lampiran 8. Data Penelitian 

Coefficien

ts
B Wald Sig. Exp(B)

Constant Step 1
a Usia -1,260 4,758 0,029 0,284

1 126,025 -0,426 Jenis Kelamin 0,367 0,543 0,461 1,444

2 126,024 -0,432 Personal Hygiene 1,778 12,416 0,000 5,920

3 126,024 -0,432 Lingkungan Fisik 0,130 0,027 0,869 1,139

1 105,32 -1,795 Constant -1,886 1,705 0,192 0,152

2 104,695 -1,884

3 104,69 -1,886

4 104,69 -1,886

-2 Log likelihood Block Number 0126,024 21,334

-2 Log likelihood Block Number 1104,69

Step Chi-square df Sig.

1 5,762 6 0,45

-2 Log 

likelihoo

d

Cox & 

Snell R 

Square

Nagelker

ke R 

Square

104,69 0,203 0,275 0,725

Tidak 

terinfeksi
Terinfeksi

Tidak 

Terinfeksi
47 10 82,5

Terinfeksi 18 19 51,4

70,2

Iteration

-2 Log 

likelihoo

d

Variabel

Step 0

Overall Percentage

Predicted

Percentag

e Correct

Step 1

Observed
Skabies

Skabies
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Lampiran 9. Analisis Data 

Frequencies 
Frequency Table 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <15 tahun 62 66.0 66.0 66.0 

≥15 tahun 32 34.0 34.0 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 49 52.1 52.1 52.1 

Perempuan 45 47.9 47.9 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Personal Hygiene 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 63 67.0 67.0 67.0 

Buruk 31 33.0 33.0 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 

Lingkungan Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 84 89.4 89.4 89.4 

Buruk 10 10.6 10.6 100.0 

Total 94 100.0 100.0  
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Skabies 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak terinfeksi 57 60.6 60.6 60.6 

Terinfeksi 37 39.4 39.4 100.0 

Total 94 100.0 100.0  

 

 
Crosstabs 
Usia * Skabies 

 

Crosstab 

 

Skabies 

Total Tidak terinfeksi Terinfeksi 

Usia <15 tahun Count 32 30 62 

% within Usia 51.6% 48.4% 100.0% 

≥15 tahun Count 25 7 32 

% within Usia 78.1% 21.9% 100.0% 

Total Count 57 37 94 

% within Usia 60.6% 39.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.216
a
 1 .013   

Continuity Correction
b
 5.154 1 .023   

Likelihood Ratio 6.517 1 .011   

Fisher's Exact Test    .015 .010 

Linear-by-Linear Association 6.149 1 .013   

N of Valid Cases 94     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.60. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Usia (<15 tahun 

/ ≥15 tahun) 

.299 .113 .792 

For cohort Skabies = Tidak 

terinfeksi 

.661 .488 .894 

For cohort Skabies = Terinfeksi 2.212 1.095 4.470 

N of Valid Cases 94   

 
 
Jenis Kelamin * Skabies 

Crosstab 

 

Skabies 

Total Tidak terinfeksi Terinfeksi 

Jenis Kelamin Laki-laki Count 30 19 49 

% within Jenis Kelamin 61.2% 38.8% 100.0% 

Perempuan Count 27 18 45 

% within Jenis Kelamin 60.0% 40.0% 100.0% 

Total Count 57 37 94 

% within Jenis Kelamin 60.6% 39.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .015
a
 1 .903   

Continuity Correction
b
 .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .015 1 .903   

Fisher's Exact Test    1.000 .536 

Linear-by-Linear Association .015 1 .904   

N of Valid Cases 94     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17.71. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Jenis Kelamin 

(Laki-laki / Perempuan) 

1.053 .460 2.410 

For cohort Skabies = Tidak 

terinfeksi 

1.020 .736 1.414 

For cohort Skabies = Terinfeksi .969 .587 1.601 

N of Valid Cases 94   

 
Pakaian * Skabies 

Crosstab 

 

Skabies 

Total Tidak terinfeksi Terinfeksi 

Pakaian Baik Count 51 28 79 

% within Pakaian 64.6% 35.4% 100.0% 

Buruk Count 6 9 15 

% within Pakaian 40.0% 60.0% 100.0% 

Total Count 57 37 94 

% within Pakaian 60.6% 39.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.185
a
 1 .074   

Continuity Correction
b
 2.239 1 .135   

Likelihood Ratio 3.110 1 .078   

Fisher's Exact Test    .089 .069 

Linear-by-Linear Association 3.151 1 .076   

N of Valid Cases 94     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.90. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pakaian (Baik / 

Buruk) 

2.732 .882 8.468 

For cohort Skabies = Tidak 

terinfeksi 

1.614 .850 3.064 

For cohort Skabies = Terinfeksi .591 .355 .983 

N of Valid Cases 94   

 
Handuk * Skabies 

Crosstab 

 

Skabies 

Total Tidak terinfeksi Terinfeksi 

Handuk Baik Count 51 23 74 

% within Handuk 68.9% 31.1% 100.0% 

Buruk Count 6 14 20 

% within Handuk 30.0% 70.0% 100.0% 

Total Count 57 37 94 

% within Handuk 60.6% 39.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 9.992
a
 1 .002   

Continuity Correction
b
 8.428 1 .004   

Likelihood Ratio 9.866 1 .002   

Fisher's Exact Test    .004 .002 

Linear-by-Linear Association 9.885 1 .002   

N of Valid Cases 94     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.87. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Handuk (Baik / 

Buruk) 

5.174 1.765 15.169 

For cohort Skabies = Tidak 

terinfeksi 

2.297 1.156 4.565 

For cohort Skabies = Terinfeksi .444 .285 .692 

N of Valid Cases 94   

 
Kasur dan Sprei * Skabies 

Crosstab 

 

Skabies 

Total Tidak terinfeksi Terinfeksi 

Kasur dan Sprei Baik Count 39 15 54 

% within Kasur dan Sprei 72.2% 27.8% 100.0% 

Buruk Count 18 22 40 

% within Kasur dan Sprei 45.0% 55.0% 100.0% 

Total Count 57 37 94 

% within Kasur dan Sprei 60.6% 39.4% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.134
a
 1 .008   

Continuity Correction
b
 6.039 1 .014   

Likelihood Ratio 7.162 1 .007   

Fisher's Exact Test    .010 .007 

Linear-by-Linear Association 7.058 1 .008   

N of Valid Cases 94     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.74. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kasur dan Sprei 

(Baik / Buruk) 

3.178 1.342 7.523 

For cohort Skabies = Tidak 

terinfeksi 

1.605 1.097 2.348 

For cohort Skabies = Terinfeksi .505 .302 .844 

N of Valid Cases 94   

 
Cahaya Matahari * Skabies 

Crosstab 

 

Skabies 

Total Tidak terinfeksi Terinfeksi 

Cahaya Matahari Baik Count 51 30 81 

% within Cahaya Matahari 63.0% 37.0% 100.0% 

Buruk Count 6 7 13 

% within Cahaya Matahari 46.2% 53.8% 100.0% 

Total Count 57 37 94 

% within Cahaya Matahari 60.6% 39.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.326
a
 1 .250   

Continuity Correction
b
 .715 1 .398   

Likelihood Ratio 1.296 1 .255   

Fisher's Exact Test    .360 .198 

Linear-by-Linear Association 1.312 1 .252   

N of Valid Cases 94     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.12. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Cahaya 

Matahari (Baik / Buruk) 

1.983 .609 6.454 

For cohort Skabies = Tidak 

terinfeksi 

1.364 .741 2.512 

For cohort Skabies = Terinfeksi .688 .386 1.226 

N of Valid Cases 94   

 
Ketersediaan Air * Skabies 

Crosstab 

 

Skabies 

Total Tidak terinfeksi Terinfeksi 

Ketersediaan Air Baik Count 51 29 80 

% within Ketersediaan Air 63.8% 36.3% 100.0% 

Buruk Count 6 8 14 

% within Ketersediaan Air 42.9% 57.1% 100.0% 

Total Count 57 37 94 

% within Ketersediaan Air 60.6% 39.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.179
a
 1 .140   

Continuity Correction
b
 1.392 1 .238   

Likelihood Ratio 2.127 1 .145   

Fisher's Exact Test    .152 .120 

Linear-by-Linear Association 2.156 1 .142   

N of Valid Cases 94     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.51. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Ketersediaan Air 

(Baik / Buruk) 

2.345 .741 7.424 

For cohort Skabies = Tidak 

terinfeksi 

1.488 .795 2.785 

For cohort Skabies = Terinfeksi .634 .370 1.087 

N of Valid Cases 94   

 
Logistic Regression 
Block 0: Beginning Block 
 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 126.025 -.426 

2 126.024 -.432 

3 126.024 -.432 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 126.024 

c. Estimation terminated at iteration number 3 because 

parameter estimates changed by less than .001. 

 
Block 1: Method = Enter 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant Usia Jenis Kelamin 

Personal 

Hygiene 

Lingkungan 

Fisik 

Step 1 1 105.320 -1.795 -.923 .266 1.562 .123 

2 104.695 -1.884 -1.227 .358 1.760 .131 

3 104.690 -1.886 -1.260 .367 1.778 .130 

4 104.690 -1.886 -1.260 .367 1.778 .130 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 126.024 

d. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates changed by less than .001. 
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Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 104.690
a
 .203 .275 

a. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter 

estimates changed by less than .001. 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 5.762 6 .450 

 

Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 
Skabies Percentage 

Correct 
 

Tidak terinfeksi Terinfeksi 

Step 1 Skabies Tidak terinfeksi 47 10 82.5 

Terinfeksi 18 19 51.4 

Overall Percentage   70.2 

a. The cut value is .500 

 

 

 

 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for 

EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1
a
 Usia -1.260 .578 4.758 1 .029 .284 .091 .880 

Jenis Kelamin .367 .499 .543 1 .461 1.444 .543 3.838 

Personal 

Hygiene 

1.778 .505 12.416 1 .000 5.920 2.202 15.919 

Constant -1.886 1.444 1.705 1 .192 .152   

a. Variable(s) entered on step 1: Usia, Jenis Kelamin, Personal Hygiene. 
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Lampiran 10. Artikel Publikasi 

 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEJADIAN SKABIES 

PADA SANTRI  DI PONDOK PESANTREN HIDAYATULLAH TANJUNG 

MORAWA 

Heni Sry Wahyuni Br Ginting
1
, Taufik Akbar Faried Lubis

2 
, Nur Fadly

3
, Riri 

Arisanty Safrin Lubis
4 

1
Fakuiltas Ke idokte iran Uinive irsitas Muihammadiyah Suimate ira Uitara    

                          

 2
De iparteimein Parasitologi, Fakuiltas Ke idokteiran Uinive irsitas Muihammadiyah Suimate ira 

Uitara, Jl Ge iduing Arca No 53 Me idan, Su imateira Uitara, Indone isia   

Teilp: (061)7350163, e imail: he iniwahyu iniginting@gmail.com 

ABSTRAK 

Latar belakang: Skabieis me iruipakan peinyakit kuilit yang dise ibabkan oleih infeistasi dan 

se insitisasi teirhadap tuingaui Sarcopteis scabieii varian hominis dan produiknya. Me inuiruit 

De iparteimein Ke ise ihatan Reipuiblik Indone isia pre ivaleinsi skabie is pada tahuin 2020 adalah 

3,9%-6%. Hal ini me inyatakan bahwa Indone isia masih be iluim teirbe ibas dari pe inyakit 

skabieis dan  me injadi salah satui masalah pe inyakit kuilit yang me inuilar di Indone isia. Adapuin 

faktor yang me ingakibatkan keijadian skabieis me iningkat yaitui ke ile imbapan yang tinggi, 

re indahnya sanitasi, ke ipadatan lingkuingan, hygieine i pe irsonal yang buiruik, pe inge itahuian se irta 

sikap dan pe irilakui yang kuirang me induikuing uintuik pola hiduip se ihat. Pre ivale insi skabieis di 

Pe isantrein masih teirbilang tinggi be irdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan.Se ihingga hal 

ini meinye ibabkan skabieis ideintik deingan peinyakit anak pondok. Metode: Analitik 

obse irvasional deingan me ingguinakan de isain cross se ictional. Data dipeirole ih meilaluii 

pe ingisian kuie isione ir dan pe imeiriksaan fisik dari 94 sampe il keimuidian dilakuikan analisa 

de ingan meingguinakan analisis uinivariat, analisis bivariat deingan me itodei chi-squiare i dan 

akan dilakuikan analisis muiltivariat deingan me ingguinakan uiji reigre isi logistik be irganda 

uintu ik meilihat faktor risiko yang paling dominan teirhadap infeiksi Sarcopteis scabieii var. 

hominis. Hasil: Analisis data meingguinakan Chi Squiarei meinuinjuikkan bahwa te irdapat 

huibu ingan antara Uisia (p =  0.013),  peirsonal hygieinei meilipuiti keibeirsihan handuik (p = 

0.002) dan keibe irsihan kasuir dan spreii (p = 0.008), dan lingkuingan fisik dari keibuituihan air 

(p = 0.140). Analisis re igre isi logistik meinuinjuikkan bahwa variabeil peirsonal hygieinei 

meiru ipakan variabeil paling dominan beirhuibuingan de ingan ke ijadian skabieis (E ixB = 5920). 

Kesimpulan: Te irdapat adanya hu ibuingan antara uisia, pe irsonal hygieine i meilipuiti 

ke ibeirsihan handuik dan ke ibeirsihan kasuir dan spre ii de ingan angka ke ijadian skabieis. Faktor 

yang paling dominan de ingan ke ijadian skabieis adalah peirsonal hygieine i dari keibe irsihan 

mailto:heniwahyuniginting@gmail.com
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handuik pada santri di Pondok Peisantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa. 

Kata kunci: Faktor risiko, sarcopte is scabieii varian hominis, skabieis. 

 

ABSTRACT 

Background: Scabie is is a skin diseiase i cauise id by infeistation and seinsitization of the i mitei 

Sarcopteis scabie ii variant hominis and its produicts. According to thei Ministry of He ialth of 

thei Re ipuiblic of Indoneisia, the i pre ivaleincei of scabieis in 2020 is 3.9% -6%. This state is that 

Indone isia is still not freiei from scabie is and it is onei of thei most contagiouis skin dise iase i 

proble ims in Indone isia. The i factors that increiase i thei incideincei of scabieis are i high 

huimidity, low sanitation, einvironme intal de insity, poor peirsonal hygie ine i, knowleidge i and 

attituideis and be ihavior that are i not suipportivei of a he ialthy lifeistylei. The i pre ivale incei of 

scabieis in Islamic boarding schools is still re ilativeily high base id on the i re isuilts of re ise iarch 

conduicteid. So this cauise is scabie is to be i synonymouis with boarding school childrein's 

dise iase i. Method: Obseirvational analytics uising cross se ictional deisign. The i data weire i 

obtaineid throuigh filling ouit quie istionnaire is and physical eixamination of 94 sample is the in 

analyzeid uising uinivariatei analysis, bivariatei analysis with chi-squiare i me ithod and 

muiltivariatei analysis will bei carrieid ouit uising muiltiplei logistic reigre ission te ists to se ie i thei 

most dominant risk factors for Sarcopteis scabie ii var infe iction. Hominis. Results: Data 

analysis uising Chi Squiare i showe id that the ire i was a reilationship beitweie in agei (p = 0.013), 

pe irsonal hygieine i incluiding cleian towe ils (p = 0.002) and cle ianlineiss of mattre isse is and be id 

linein (p = 0.008), and the i physical einvironme int of wate ir ne ie ids (p = 0.140 ). Logistic 

re igre ission analysis showe id that thei peirsonal hygieine i variablei was thei most dominant 

variablei re ilateid to thei incideincei of scabieis (E ixB = 5920). Conclusion: The ire i is a 

re ilationship beitweie in age i, pe irsonal hygieine i incluiding cleianlineiss of towe ils and cleianlineiss 

of mattreisse is and she ie its with thei incideincei of scabieis. The i most dominant factor with thei 

incideincei of scabieis is pe irsonal hygieinei from cleian toweils to stuideints at thei Hidayatuillah 

Tanjuing Morawa Islamic Boarding School. 

 

Keywords: Risk factors, sarcopteis scabie ii hominis variant, scabieis
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PENDAHULUAN  

Skabieis me iruipakan peinyakit kuilit 

yang dise ibabkan ole ih infeistasi dan 

se insitisasi teirhadap tuingaui Sarcopte is 

scabieii varian hominis dan produiknya. 

Sinonim ataui kata lain skabieis adalah 

kuidis, guidig, buiduikan, dan gatal agogo. 

Skabieis pada manuisia dapat 

meinye ibabkan rasa gatal akibat reispons 

aleirgi tuibuih te irhadap tuingaui te iruitama di 

kuilit deingan stratuim korneiuim tipis.
1 
 

Skabieis se iring diabaikan oleih 

masyarakat kareina dianggap tidak 

meingancam jiwa seihingga me imbuiat 

pe indeirita tidak teirmotivasi uintuik 

meindatangi fasilitas keise ihatan. Ge ijala 

yang paling uimu im muincuil pada 

pe indeirita skabieis ialah rasa gatal yang 

sangat kuiat ce indeiruing se imakin parah saat 

malam hari. Lokasi paling se iring te irke ina 

di bagian kuilit yang tipis dan le imbab 

se ipe irti seila jari tangan, seila jari kaki, 

pe irge ilangan tangan, puingguing dan 

se ilangkangan.
2
 Pe inuilaran scabieis ini 

dapat teirjadi se icara langsuing (kontak 

de ingan pe inde irita) ataui tidak langsuing 

de ingan pe indeirita meilaluii peingguinaan 

alat dan bahan beirsamaan deingan 

pe indeirita skabieis.
3 

Ke ijadian skabieis ini seiring dite imuikan 

di lingkuingan yang padat, lingkuingan 

kuimu ih, lingkuingan yang tingkat 

ke ibeirsihannya kuirang. Pada uimuimnya 

pondok peisantre in meimiliki lingkuingan 

yang padat dan keibeirsihan masing 

masing individui yang buiruik pada santri, 

misalnya jarang me injeimuir ataui 

meimbe irsihkan teimpat tiduir, me ingganti 

saruing bantal dan spreii. Hal ini meimbuiat 

muidah teirinfeiksi tuingaui Sarcopte is 

scabieii.
4
 Teirapi meidikameintosa yang 

diguinakan uintuik skabieis adalah 

antiparasit seirta peinde ikatan keidokteiran 

se icara holistik yang artinya tidak hanya 

meingobati ke iluihan klinis peinde irita 

namuin meinghindari risiko e iksteirnal dan 

inteirnal peinde irita.
2 

Pre ivale insi skabieis meinuiruit World 

He ialth Organization (WHO) pada tahuin 

2020 meinyatakan bahwa se icara uimuim  

ke ijadian skabieis dapat meinjangkit 

se itidaknya 200 juita orang se itiap saat.
5
 

Me inuiruit De iparteimein Ke ise ihatan 

Re ipu iblik Indoneisia preivale insi skabieis 

pada tahuin 2020 adalah 3,9%-6%. Hal ini 

meinyatakan bahwa Indone isia masih 

be iluim te irbeibas dari pe inyakit skabie is dan  

meinjadi salah satui masalah peinyakit kuilit 

yang me inuilar di Indone isia.
6
. Adapuin 

faktor yang me ingakibatkan keijadian 

skabieis me iningkat yaitui ke ileimbapan 

yang tinggi, re indahnya sanitasi, 
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ke ipadatan lingkuingan, hygieine i peirsonal 

yang buiruik, pe inge itahuian seirta sikap dan 

pe irilakui yang kuirang me induikuing uintuik 

pola hiduip se ihat.
7
 

Pre ivale insi skabieis di Peisantrein masih 

teirbilang tinggi be irdasarkan hasil 

pe ineilitian yang dilakuikan di Pe isantrein 

An-Nach Mage ilang se ibe isar 43%, di 

Pondok Pe isantrein Bahroniyyah 

Nge implak De imak se ibe isar 36,3% dan di 

salah satui pondok Pe isantrein di Jakarta 

Timuir didapatkan seibeisar 51,6%.
8
 

Se ihingga hal ini meinye ibabkan Skabieis 

ideintik deingan pe inyakit anak pondok. 

Pe inye ibabnya antara lain seipe irti 

ke ibeirsihan yang kuirang te irjaga, sanitasi 

yang buiruik, kuirang gizi, kondisi ruiangan 

yang te irlalui le imbab dan kuirang me indapat 

sinar matahari seicara langsuing.
9
 

Be irdasarkan hasil suirve ii pe indahu iluian  

di Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing 

Morawa yang dilakuikan oleih pe ineiliti, 

masih dijuimpai beibeirapa santri yang 

teirke ina skabieis dan didapatkan puila 

faktor peinye ibabnya adalah hygieine i yang 

buiru ik. Se ibagaimana peineilitian yang 

dilakuikan oleih Faidah, D dan Sapuitro R 

(2022) pada pe ineilitian Gambaran 

Peirsonal Hygie ine i Santri Pada Ke ijadian 

Skabieis di Pondok Pe isantrein Rauidlatuil 

Muibtadin Deisa Kuibang Ke icamatan 

Wanayasa Kabuipatein Banjarne igara 

Tahuin 2021 didapatkan hasil santri yang 

teirke ina skabieis me imiliki proporsi 

pe irsonal hygieinei yang kuirang  se ibe isar 

60,2%. 
5
 

Dari uiraian diatas meimbuiktikan bahwa 

skabieis me iruipakan salah satui pe inyakit 

kuilit yang masih se iring diteimuikan di 

Ne igara be irkeimbang kare ina angka 

ke ijadiannya masih teirmasuik tinggi se irta 

diduikuing ole ih faktor risiko seipe irti 

ke ipadatan lingkuingan dan ke ibeirsihan 

masing masing individui, me imbuiat 

pe ineiliti teirtarik uintuik meilakuikan 

pe ineilitian teintang Faktor yang 

Me impeingaruihi Ke ijadian Skabieis pada 

santri di Pondok Peisantrein Hidayatu illah 

Tanjuing Morawa 

Tuijuian peine ilitian ini adalah uintuik 

meinge itahuii faktor yang me impe ingaruihi 

ke ijadian skabieis, angka ke ijadian skabieis 

be irdasarkan uisia dan je inis ke ilamin se irta 

meinge itahuii faktor risiko paling dominan 

teirhadap infeiksi skabie is di Pondok 

Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa.  

METODE PENELITIAN 

Pe ine ilitian ini adalah peine ilitian deiskriptif 

analitik deingan de isain cross-se ictional. 

Pe ine ilitian ini dilakuikan pada builan 

Fe ibruiari 2023 di Pondok Pe isantrein 

Hidayatuillah Tanjuing Morawa. Sampe il 

pada peineilitian ini adalah santriwan-

santriwati keilas 7,8 dan 9 di Pondok 

Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa 

de ingan pe ingambilan sampeil 
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meingguinakan total sampling beirdasarkan 

kriteiria inkluisi yaitui reisponde in yang 

teilah meinye irahkan ke imbali leimbaran 

inform conceint dan kuie isioneir teirisi 

de ingan le ingkap. 

 Data peine ilitian ini dianalisis 

de ingan meingguinakan analisis uinivariat 

uintu ik meinampilkan keijadian infeiksi 

Sarcopteis scabie ii var. hominis dan 

meinde iskripsikan faktor faktor risiko. 

Analisis bivariat meingguinakan  uiji Chi-

squiare i  uintuik meinganalisis huibuingan 

faktor risiko deingan proporsi infe iksi 

Sarcopteis scabie ii bila uiji Chi-squiare i  

tidak meimeinuihi syarat maka akan di uiji 

de ingan uiji alteirnatif yaitui uiji Fisheir’s 

dan uiji Mann-Whitneiy. Dan analisis 

muiltivariat meinggu inakan uiji reigre isi 

logistik beirganda uintuik meilihat faktor 

risiko yang paling dominan teirhadap 

infeiksi Sarcopteis scabie ii var. hominis di 

Pondok Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing 

Morawa.  

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Didapatkan seibanyak 94 siswa siswi yang 

meime inuihi kriteiria inkluisi dan e ikskluisi 

pe ineilitian. Karakteiristik uimuim sampeil 

pada tabeil 1.  

Tabeil 1. Karakte iristik Sisiodeimografi 

Re isponde in 

Data Samplei 

Pe ine ilitian 

Fre ikuie in

si 

Pe irse inta

se i 

(n = 94) (n) (%) 

Jeinis Ke ilamin 

Laki-laki 49 52.1 

Pe ire impuian 45 47.9 

Total 94 100 

Uisia 

<15 tahuin 62 66 

≥15 tahuin 32 34 

Total 94 100 

 

Suibje ik dalam peine ilitian ini 

mayoritas adalah santri laki-laki yaitui 

se ibanyak 49 santri (52.1%), dan 45 santri 

(47.9%) lainnya be irje inis keilamin 

pe ireimpuian. 

Ke imuidian sosiode imografi 

be irdasarkan uisia, mayoritas adalah santri 

be iruisia <15 tahuin yaitui se ibanyak 62 

santri (66%), seidangkan 32 santri (34%) 

lainnya be iruisia ≥15 tahuin. 

Tabeil 2. Distribuisi freikuieinsi be irdasarkan 

Peirsonal Hygie ine i pada Santri di Pondok 

Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa. 

Peirsonal 

Hygieine i 

Fre ikuie in

si 

Pe irse intasei 

(%) 

Baik 63 67 

Buiruik 31 33 

Total 94 100 

Be irdasarkan dari tabeil diatas dapat 

dikeitahuii bahwa dari 94 santri, 

diantaranya te irdapat 63 santri (67%) 

meimiliki peirsonal hygie inei yang baik, dan 
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31 santri (33%) lainnya me imiliki 

pe irsonal hygieine i yang buiruik 

Tabeil 3. Distribuisi freikuieinsi be irdasarkan 

Lingkuingan Fisik pada Santri di Pondok 

Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa. 

Lingkuingan 

Fisik 

Fre ikuie in

si 

Pe irse intasei 

(%) 

Baik 84 89.4 

Buiruik 10 10.6 

Total 94 100 

Be irdasarkan tabeil diatas dapat dikeitahuii 

bahwa dari 94 santri, diantaranya te irdapat 

84 santri (69.4%) meimiliki lingkuingan 

fisik yang baik, dan 10 santri (10.6%) 

lainnya me imiliki lingkuingan fisik yang 

buiru ik. 

Tabeil 4. Distribuisi fre ikuie insi be irdasarkan 

angka ke ijadian skabieis pada Santri di 

Pondok Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing 

Morawa. 

Ke ijadian 

Skabieis 

Fre ikuie in

si 

Pe irse intasei 

(%) 

Tidak 

teirinfe iksi 
57 60.6 

Teirinfe iksi 37 39.4 

Total 94 100 

Be irdasarkan tabeil diatas dikeitahuii bahwa 

dari 94 santri diantaranya te irdapat 57 

santri (60.6%) yang tidak teirinfeiksi 

skabieis, dan 37 santri (39.4%) lainnya 

teirinfe iksi skabieis.  

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat meingguinakan  uiji Chi-

squiare i  uintuik meinganalisis huibuingan 

faktor risiko deingan proporsi infe iksi 

Sarcopteis scabie ii bila uiji Chi-squiare i  

tidak meimeinuihi syarat maka akan di uiji 

de ingan uiji alteirnatif yaitui uiji Fisheir’s 

dan u iji Mann-Whitneiy.  

Tabeil 5. Angka ke ijadian skabieis be irdasarkan jeinis keilamin pada Santri di Pondok 

Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa. 

Jeinis Ke ilamin 
Skabieis 

Total P-Valuie i 
Tidak Teirinfeiksi Teirinfe iksi 

Laki-laki 
N 30 19 49 

0.903 
% 61.2% 38.8% 100% 

Pe ire impuian 
N 27 18 45 

% 60.0% 40.0% 100% 

Total 
N 57 37 94 

 
% 60.6% 39.4% 100%   

Be irdasarkan data yang disajikan 

de ingan tabuilasi silang di atas, 

meinuinjuikkan bahwa santri laki-laki 

mauipuin santri peire impuian didominasi 

oleih santri yang tidak teirinfe iksi skabieis. 

Ke imuidian hasil peinguijian chi-squ iare i 
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dipeirole ih nilai signifikansi (p-valuie i) 

se ibe isar 0.903 (>0.05), se ihingga dapat 

dinyatakan bahwa tidak teirdapat 

huibu ingan antara jeinis keilamin deingan 

angka ke ijadian skabieis. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabeil 6. Angka ke ijadian skabieis be irdasarkan uisia pada Santri di Pondok Peisantrein 

Hidayatuillah Tanjuing Morawa. 

Uisia 
Skabieis 

Total P-Valuie i 
Tidak Teirinfeiksi Teirinfe iksi 

<15 tahuin 
N 32 30 62 

0.013 
% 51.6% 48.4% 100% 

≥15 tahuin 
N 25 7 32 

% 78.1% 21.9% 100% 

Total 
N 57 37 94 

 
% 60.6% 39.4% 100%   

Be irdasarkan data yang disajikan deingan 

tabuilasi silang di atas, meinuinjuikkan 

bahwa santri yang be iruisia <15 tahuin 

mauipuin santri yang be iruisia ≥15 tahuin 

mayoritas tidak te irinfeiksi skabie is. 

Ke imuidian hasil peinguijian chi-squiare i 

dipeirole ih nilai signifikansi (p-valuie i) 

se ibe isar 0.013 (<0.05), se ihingga dapat 

dinyatakan bahwa teirdapat huibuingan 

antara uisia deingan angka ke ijadian 

skabieis.  

Tabeil 7. Huibuingan antara pe irsonal hygieine i deingan ke ijadian skabieis pada Santri di Pondok 

Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa. 

Peirsonal 

Hygieine i 

Skabieis 
Odd Ratio P-Valuie i 

Tidak Teirinfeiksi Teirinfe iksi 

Ke ibe irsihan Pakaian, n (%) 
  

     Baik 51 (64.6%) 28 (35.4%) 
2.732 0.074 

     Buiruik 6 (40%) 9 (60%) 

Ke ibe irsihan Handuik, n (%) 
  

     Baik 51 (68.9%) 23 (31.1%) 
5.174 0.002 

     Buiruik 6 (30%) 14 (70%) 
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Peirsonal 

Hygieine i 

Skabieis 
Odd Ratio P-Valuie i 

Tidak Teirinfeiksi Teirinfe iksi 

Ke ibe irsihan Kasuir dan Spre ii, n (%) 

     Baik 39 (72.2%) 15 (27.8%) 
3.178 0.008 

     Buiruik 18 (45%) 22 (55%) 

Be irdasarkan data yang disajikan deingan 

tabuilasi silang di atas, meinuinjuikkan 

bahwa santri yang pakainnya be irsih 

didominasi oleih 64.6% santri yang tidak 

teirinfe iksi skabieis, se idangkan santri yang 

ke ibeirsihan pakaiannya buiruik didominasi 

oleih 60% santri yang te irinfe iksi skabieis. 

Ke imuidian hasil peinguijian chi-squiare i 

dipeirole ih nilai signifikansi (p-valuie i) 

se ibe isar 0.074 (>0.05), se ihingga dapat 

dinyatakan bahwa keibe irsihan pakaian 

tidak beirhuibuingan de ingan ke ijadian 

skabieis.  

 Santri yang handuiknya be irsih 

didominasi oleih 68.9% santri yang tidak 

teirinfe iksi skabieis, se idangkan santri yang 

ke ibeirsihan handuiknya buiruik didominasi 

oleih 70% santri yang te irinfe iksi skabieis. 

Ke imuidian hasil peinguijian chi-squ iare i 

dipeirole ih nilai signifikansi (p-valuie i) 

se ibe isar 0.002 (<0.05), se ihingga dapat 

dinyatakan bahwa keibe irsihan handuik 

be irhu ibuingan de ingan ke ijadian skabieis. 

 Santri yang kasuir dan spreiinya 

be irsih didominasi oleih 72.2% santri yang 

tidak teirinfeiksi skabieis, se idangkan santri 

yang ke ibe irsihan kasuir dan spre iinya 

buiru ik didominasi oleih 55% santri yang 

teirinfe iksi skabieis. Ke imuidian hasil 

pe inguijian chi-squiare i dipe iroleih nilai 

signifikansi (p-valuie i) se ibe isar 0.008 

(<0.05), se ihingga dapat dinyatakan 

bahwa keibe irsihan kasuir dan spreii 

be irhu ibuingan de ingan ke ijadian skabieis. 

Tabeil 8. Huibuingan antara lingkuingan fisik de ingan ke ijadian skabieis pada Santri di Pondok 

Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa. 

Lingkuingan Fisik 
Skabieis 

Odd Ratio P-Valuie i 
Tidak Teirinfeiksi Teirinfe iksi 

Cahaya Matahari, n (%) 
   

Baik 51 (63%) 30 (37%) 
1.983 0.250 

Buiru ik 6 (46.2%) 7 (53.8%) 

Ke ite irse idiaan Air, n (%) 
   

Baik 51 (63.8%) 29 (36.3%) 
2.345 0.140 

Buiru ik 6 (42.9%) 8 (57.1%) 
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Be irdasarkan data yang disajikan deingan 

tabuilasi silang di atas, meinuinjuikkan 

bahwa santri yang me indapatkan cahaya 

matahari yang baik didominasi oleih 63% 

santri yang tidak te irinfeiksi skabie is, 

se idangkan santri yang me indapatkan 

cahaya matahari buiruik didominasi oleih 

53.8% santri yang te irinfe iksi skabieis. 

Ke imuidian hasil peinguijian chi-squiare i 

dipeirole ih nilai signifikansi (p-valuie i) 

se ibe isar 0.250 (>0.05), se ihingga dapat 

dinyatakan bahwa cahaya matahari tidak 

be irhuibuingan de ingan ke ijadian skabieis. 

 Santri yang ke ite irse idiaan airnya 

baik didominasi oleih 63.8% santri yang 

tidak teirinfeiksi skabieis, se idangkan santri 

yang ke ite irse idiaan airnya bu iruik 

didominasi oleih 57.1% santri yang 

teirinfe iksi skabieis. Ke imuidian hasil 

pe inguijian chi-squiare i dipe iroleih nilai 

signifikansi (p-valuie i) se ibe isar 0.140 

(>0.05), se ihingga dapat dinyatakan 

bahwa keite irse idiaan air beirhuibuingan 

de ingan ke ijadian skabieis. 

Analisis Multivariat  

Analisis muiltivariat pada peine ilitian ini 

meingguinakan uiji reigre isi logistik 

be irganda uintuik me ilihat faktor risiko yang 

paling dominan teirhadap infeiksi 

Sarcopteis scabie ii var. hominis di Pondok 

Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa. 

Tabeil 9. Hasil analisis muiltivariat meingguinakan uiji reigre isi logistik be irganda.  

Variabeil B Wald Sig. E ixp(B) 

Ste ip 1
a
 Uisia -1.260 4.758 0.029 0.284 

  Jeinis Ke ilamin 0.367 0.543 0.461 1.444 

  Pe irsonal Hygie ine i 1.778 12.416 0.000 5.920 

  Constant -1.886 1.705 0.192 0.152 

 

PEMBAHASAN 

Kejadian Skabies Berdasarkan Usia 

dan Jenis Kelamin 

Hasil pe ine ilitian yang te ilah 

dilakuikan meinuinjuikkan bahwa teirdapat 

huibu ingan antara variabeil uisia deingan 

angka ke ijadian skabieis pada Santri di 

Pondok Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing 

morawa. Hal ini seijalan deingan pe ine ilitian 

yang dilakuikan oleih Avidah A, dkk 

(2019) teirhadap santri dalam Faktor 

Risiko Skabieis di Pondok Pe isantrein 

Konve insional Mode irn yang 

meinu injuikkan dari 190 sampeil di 

dapatkan hasil uisia 5,5 kali meiningkatkan 

re isiko teirjadinya skabie is.
8
 

Uisia adalah uimuir se iorang yang 

dihituing muilai dari saat dilahirkannya 
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individui sampai be iruilang se itiap tahuin. 

Se itiap individui meimiliki karakteiristik 

dan peirtuimbuihan yang be irbe ida beida. 

Dari fasei kanak kanak, pra reimaja, 

re imaja, deiwasa hingga lansia meimiliki 

ke imampuian uintuik beirsikap dan beirtindak 

dalam meinghadapi suiatui ke iadaan 

be irbeida beida. Pada fasei reimaja 

meiru ipakan fasei peiralihan ataui fasei 

transisi dari fasei kanak kanak meinuijui 

de iwasa, pada fasei ini akan meingalami 

pe irtuimbuihan dan peirke imbangan baik itui 

fisik mauipuin meintal.
25

 

Pe irtuimbuihan pada fisik seicara 

garis be isar ada 4 kate igori yaitui 

pe iru ibahan uikuiran, peiruibahan proporsi, 

hilangnya ciri-ciri lama, dan timbuilnya 

ciri-ciri barui. Pada aspeik psikologis ataui 

meintal taraf beirfikir seise iorang se imakin 

matang dan deiwasa. Maka se imain 

be irtambahnya uisia individui akan se imakin 

be irtambah puila peingalaman dan 

wawasannya. Se iorang yang me imiliki 

pe ingalaman riwayat skabieis se ibe iluimnya 

akan meinge itahuii peinye ibab, cara 

meingobati, dan uipaya pe inceigahannya.
8
 

Teiru itama dalam peirilakui ke ibeirsihan diri, 

khuisuisnya di lingkuingan Pe isantre in 

Hidayatuillah Tanjuing Morawa, santri 

yang me imiliki peingalaman akan leibih 

meinjaga pe irilakui dalam keibe irsihan diri 

uintuik meince igah te irjadinya infe iksi uilang 

dari tuingaui Sarcopte is scabieii var. 

hominis se irta meinghindari teirjadinya 

pe inye ibaran pe inyakit se ipe irti skabieis yang 

sangat se iring dijuimpai di lingkuingan 

padat seipe irti peisantre in.
26

 

Jeinis keilamin adalah peirbeidaan antara 

laki laki deingan pe ire impuian se icara 

biologis se ijak individui dilahirkan. Jeinis 

ke ilamin dikeilompokkan meinjadi duia 

yaitu i laki laki dan peire impuian. Dari hasil 

pe ineilitian yang dilakuikan meingguinakan 

pe inguijian chi-squiare i dipe iroleih nilai 

signifikansi (p-valu ie i) se ibe isar 0.903 

(>0.05), se ihingga dapat dinyatakan 

bahwa tidak teirdapat huibuingan antara 

jeinis ke ilamin deingan angka ke ijadian 

skabieis. 

Hubungan antara Personal Hygiene 

dengan Kejadian Skabies 

 Hasil pe ine ilitian yang te ilah 

dilakuikan meinuinjuikkan bahwa teirdapat 

huibu ingan antara peirsonal hye ieiine i deingan 

angka ke ijadian skabieis pada Santri di 

Pondok Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing 

Morawa. Hal ini dibuiktikan deingan 

pe inguijian meingguinakan analisis reigre isi 

logistik yang dipe iroleih angka signifikansi 

(p-valuie i) se ibeisar 0.000 (p < 0.05). 

Ke imuidian dari tiga indikator yang 

meinguikuir pe irsonal hyge iinei didapat 
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ke ibeirsihan handu ik yang paling 

be irpeingaruih te irhadap angka ke ijadian 

skabieis. 

Pe ine ilitian seibeiluimnya yang 

dilakuikan oleih Faidah, D dan Sapuitro R 

(2022) teirhadap santri di Pondok 

Pe isantrein Rauidlatuil Muibtadin De isa 

Kuibang Ke icamatan Wanayasa 

Kabu ipate in Banjarne igara meinyatakan 

bahwa santri yang te irkeina skabieis 

meimiliki proporsi peirsonal hygie inei yang 

kuirang  se ibe isar 60.2%.
1
 

Be irdasarkan peine ilitian ini, 

dipeirole ih faktor yang sangat be irpeiran 

teirhadap timbuilnya pe inyakit skabie is 

yaitu i peirsonal hygie inei, teiruitama pada 

faktor keibe irsihan handuik yang me imiliki 

pe ingaruih paling dominan. Peirsonal 

hygieine i meine intuikan statuis ke ise ihatan 

se ise iorang se icara sadar. Ke ibeirsihan 

pakaian peirlui dijaga, dalam seihari 

pakaian yang be irke iringat dan beirle imak 

ini akan beirbaui buisuik dan meingganggui 

se ihingga pe irlui diganti. Infe istasi tuingaui 

Sarcopteis scabie ii se ilain keibiasaan jarang 

meingganti pakaian deingan pakaian beirsih 

se irta pinjam-meiminjam pakaian.
2
  

Hasil pe ine ilitian meinuinjuikkan 

bahwa santri yang masih me imiliki 

pe irsonal hygieine i yang buiruik se iring 

pinjam meiminjamkan pakaian deingan 

teiman dan meire indam pakaian disatuikan 

de ingan pakaian teiman lainnya. Se ibaiknya 

santri meimakai pakaian pribadi dan tidak 

pinjam-meiminjamkan pakaian deingan 

teiman lainnya, me incuici pakaian deingan 

de iteirge in, tidak meire indam pakaian 

de ingan me inyatuikan de ingan pakaian 

teiman yang lain se irta jika meinjeimuir 

pakaian yang suidah dicuici dibawah teirik 

matahari.  

Ke imuidian pe irsonal hygieine i yang 

paling be irpeingaruih te irhadap angka 

ke ijadian skabieis adalah keibeirsihan 

handuik. Handuik me iruipakan salah satui 

cara peinuilaran seicara tidak langsuing. Hal 

ini dikareinakan handuik dapat 

meinye ibarkan tuingaui Sarcopte is scabieii 

var. hominis dan te iluirnya jika su idah 

teirkontaminasi dari peinde irita Skabieis ke i 

orang yang me ingguinakan handuik 

teirse ibuit. Se ilain itui handuik yang dipakai 

se icara beirgantian dan tidak dicuici deingan 

be irsih dapat meiningkatkan aktivitas dari 

tuingaui Sarcopteis scabie ii var. hominis 

pada handuik. Aktivitas tuingaui Sarcopte is 

scabieii var. hominis juiga akan meiningkat 

pada teimpat yang le imbab seihingga 

tuingaui ini sangat meinyuikai te impat yang 

leimbab. Jika handuik yang tidak dijeimuir 

dibawah cahaya matahari seite ilah 

diguinakan ataui dipakai dalam keiadaan 
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tidak keiring maka handuik te irse ibuit akan 

meinjadi keimuingkinan be isar teimpat 

sarana rantai keihiduipan tuingaui Sarcopte is 

scabieii var. hominis.
27

 

Dalam meincu ici handuik se ibaiknya 

direindam meingguinakan air panas teirleibih 

dahu ilui de ingan tuijuian meimbu inuih 

mikroorganismei se ipe irti bakteiri dan 

parasit yang ada pada handuik teirse ibuit 

se iteilah itui handuik yang dicuici ataui 

se iteilah diguinakan haruis dije imuir dibawah 

cahaya matahari seihingga handuik 

diguinakan dalam keiadaan keiring.
27

 

Se ilain handuik, peinuilaran seicara tidak 

langsuing juiga dapat meilaluii kasuir dan 

spre ii. Ke ibe irsihan kasuir dan spreii 

meiru ipakan salah satui hal peinting uintuik 

meinjaga ke ise ihatan pribadi teiruitama 

ke ise ihatan kuilit. Maka meinjaga 

ke ibeirsihan kasuir dan spre ii me iruipakan hal 

yang pe inting dilakuikan uintuik meinceigah 

pe inu ilaran skabieis. Kasuir dan spre ii yang 

diguinakan oleih peinde irita skabieis dapat 

meinuilarkan keipada orang yang 

meingguinakan kasuir dan spre ii teirse ibuit. 

Maka se ibaiknya santri tidak tiduir dalam 

satui kasuir dan spre ii pada teiman lain 

uintu ik meinghindari pe inuilaran dan 

se ibaiknya santri me ingganti spre ii dan 

meinje imuir kasuir se itidaknya se iminggui 

se ikali kareina dalam seiminggui ataui leibih 

de ibu i dapat masuik dan me inuimpuik pada 

kasu ir se ihingga me imbuiat viruis, bakteiri, 

dan parasit dapat meinginfe iksi.
27

 

Be irdasarkan hasil peine ilitian dipeiroleih 

bahwa mayoritas santri di Pondok 

Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing Morawa 

adalah santri yang me imiliki peirsonal 

hygieine i yang baik. Hal ini diduikuing ole ih 

santri yang mayoritas tidak teirinfeiksi 

skabieis. Se ihingga dapat disimpuilkan 

bahwa se imakin baik peirsonal hygieine i 

pada santri maka akan seimakin meinu iruin 

angka ke ijadian skabieis. 

Hubungan antara Lingkungan Fisik 

dengan Kejadian Skabies 

Hasil pe ine ilitian yang te ilah 

dilakuikan meinuinjuikkan bahwa tidak 

teirdapat huibuingan antara lingkuingan 

fisik deingan angka ke ijadian skabieis pada 

Santri di Pondok Pe isantre in Hidayatu illah 

Tanjuing Morawa. Hal ini se ijalan deingan 

pe ineilitian yang dilakuikan oleih Fitria N, 

dkk (2020) yang me inyatakan Huibuingan 

Sanitasi Lingkuingan dan Higie ine i 

Pe irorangan De ingan Ke iluihan Pe inyakit 

Skabieis Pada Anak-Anak di Panti 

Asuihan Amaliyah Kota Ke indari Tahuin 

2019 di dapatkan hasil bahwa tidak ada 

huibu ingan ke ite irseidiaan sarana air deingan 

skabieis.
28
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Lingkuingan fisik adalah se igala 

se isu iatui yang be irada diseikitar manuisia 

yang tidak be irnyawa. Me ilipuiti 

ke iteirse idiaan air yang be irsih dan 

teircu ikuipi uintuik ke ibuituihan dan 

pe incahyaan matahari. Air meiruipakan 

salah satui ke ibuitu ihan peinting bagi 

manuisia uintuik ke ilangsuingan hiduip, ole ih 

kareina dipeirluikan air yang kuialitas dan 

ke ibu ituihannya me ime inuihi syarat 

ke ise ihatan. Jika air yang diguinakan dalam 

ke ihiduipan tidak meimeinuihi syarat 

ke ise ihatan dapat meinjadi meidia peinuilaran 

pe inyakit teirmasuik pe inyakit skabieis. 

Se iorang dapat te irtuilar de ingan jika mandi 

de ingan air yang kotor dimana air yang 

kotor teirse ibuit teilah teirce imar.
27

 

Be irdasarkan hasil obseirvasi 

meinuinjuikkan bahwa keiteirse idiaan air 

be irsih di Pondok Peisantre in Hidayatu illah 

Tanjuing Morawa suidah me imeinuihi 

standar peirsyaratan keise ihatan. Namuin 

uintu ik keibuituihan santri meingguinakan air 

uintu ik meincuici pakaian dan mandi masih 

kuirang dikareinakan dari wawancara yang 

dilakuikan oleih peine iliti banyak santri 

yang me ingguinakan air yang be irle ibih 

se ihingga tidak seimuia santri meindapatkan 

air yang cuikuip uintu ik me incuici pakaian 

dan mandi. Jika seiluiruih santri 

meindapatkan sarana air beirsih dan 

ke ibu ituihan air teircuikuipi uintuik mandi dan 

meincuii pakaian maka akan kuirangnya 

angka keijadian skabieis dikareinakan 

tuingaui Sarcopteis scabie ii var. hominis 

dapat dihilangkan deingan mandi 

meingguinakan sabuin, meingganti dan 

meincuici pakaian meingguinakan sabuin 

se iteilah diguinakan se ihari se ihari, 

meinye itrika pakaian, dan tidak meimakai 

handuik ataui pakaian seicara beirgantian.
29

 

Sinar matahari meiruipakan salah 

satui dari beibe irapa uinsuir ke ihidu ipan. 

Se ilain itui, sinar matahari juiga te irmasuik 

sangat be irpe iran dalam keise ihatan bagi 

manuisia. Sinar matahari dapat masuik ke i 

dalam ruiangan dapat me ilaluii pintui, 

jeinde ila, dan ve intilasi. Pada uimuimnya 

se itiap ruiangan me imiliki pintui yang 

be irfu ingsi uintuik ke iluiar dan masuik ke i 

dalam ruiangan te irse ibuit bagi manuisia 

mauipuin sinar matahari. Veintilasi dan 

jeinde ila meiruipakan teimpat peirtuikaran 

uidara dalam ruiangan se irta teimpat 

masu iknya cahaya matahari. Veintilasi dan 

jeinde ila meiruipakan faktor yang 

be irpeingaruih te irhadap ke ijadian skabieis. 

Hal ini dikareinakan tuingaui Sarcopte is 

scabieii var. hominis dapat hiduip 

meincapai 19 hari di luiar kuilit apabila 

be irada di dalam ruiangan yang me imiliki 

ke ileimbaban tinggi. Se ilain itui, se imakin 
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tinggi ke ile imbaban uidara dalam ruiangan 

maka seimaikin lama tuingaui Sarcopte is 

scabieii var. hominis hiduip dan mampui 

meinginfe iksi manuisia. Jika hal ini teirjadi 

di lingkuingan yang padat akan 

be irdampak banyaknya manuisia yang 

teirtu ilar skabieis.
30

 

Ruiangan yang se ihat adalah 

ruiangan yang me indapatkan cahaya 

matahari yang cuiku ip, tidak kuirang dan 

tidak teirlalui be irleibih, jika keikuirangan 

cahaya matahari maka akan beirakibatkan 

ruiangan te irse ibuit akan kuirang nyaman 

dan dapat meinjadi meidia ataui teimpat 

be irkeimbang biak bibit pe inyakit teirmasuik 

pe inyakit skabieis.
31

 Cahaya matahari 

meiru ipakan salah satui faktor yang 

meimpe ingaruihi ke ijadian skabieis 

dikareinakan tuingaui Sarcopte is scabieii 

var. hominis muidah be irkeimbang ataui 

aktivitas tuingaui akan meiningkat dalam 

ruiangan yang ke ile imbabannya tinggi dan 

tidak teirke ina matahari.
32

 Seilain cahaya 

matahari, ruiangan yang se ihat juiga haruis 

meindapatkan peirtuikaran uidara yang baik 

uintu ik meinguirangi juimlah dan konseintrasi 

bakteiri yang me iningkat dan me inguirangi 

pe inu ilaran peinyakit.
27

 

Be irdasarkan hasil obseirvasi 

meinuinjuikkan bahwa peincahayaan 

matahari yang masuik me ilaluii jeinde ila dan 

pintui pada santri di Pondok Pe isantre in 

Hidayatuillah Tanjuing Morawa suidah 

meime inuihi standart peirsyaratan 

ke ise ihatan. Seitiap santri meindapatkan 

cahaya matahari yang cuikuip kare ina santri 

meimbuika jeinde ila dan pintui se irta 

meirasakan uidara yang se igar se itiap pagi. 

Hasil yang didapatkan tidak ada 

huibu ingan antara lingkuingan fisik dari 

cahaya matari deingan ke ijadian skabieis 

pada Santri di Pondok Peisantrein 

Hidayatuillah Tanjuing Morawa 

KESIMPULAN 

Be irdasarkan hasil peineilitian ini 

jeinis ke ilamin teirdapat 38.8% santri laki-

laki yang te irinfeiksi skabieis, se idangkan 

santri peire impuian se ibanyak 40% yang 

teirinfe iksi skabieis. Be irdasarkan uisia 

e irdapat 48.4% santri beiruisia <15 tahuin 

yang te irinfeiksi skabie is, se idangkan santri 

be iruisia ≥15 tahuin se ibanyak 21.9% yang 

teirinfe iksi skabieis.  

Be irdasarkan pe ineilitian juiga dapat 

disimpuilkan bahwa teirdapat huibuingan 

antara peirsonal hygieine i, lingkuingan fisik 

teirhadap angka keijadian skabieis pada 

Santri di Pondok Pe isantre in Hidayatu illah 

Tanjuing Morawa. 

Faktor risiko yang paling dominan 

teirhadap keijadian skabieis pada Santri di 
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Pondok Pe isantrein Hidayatuillah Tanjuing 

Morawa adalah faktor peirsonal hygie inei. 

SARAN  

Be irdasarkan keisimpuilan dari hasil 

pe ineilitian ini, maka teirdapat beibe irapa 

saran yang diajuikan, diantaranya adalah 

se ibagai be irikuit: 

1. Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat 

meinjadi reifeire insi yang sangat 

be irmakna bagi instituisi Fakuiltas 

Ke idokte iran Uinive irsitas 

Muihammadiyah Suimate ira Uitara uintuik 

ke ipeintingan pe ine ilitian yang 

se ilanjuitnya. 

2. Pada pe ineilitian seilanjuitnya diharapkan 

dapat meinambahkan faktor-faktor lain 

yang dapat meimpeingaruihi angka 

ke ijaidan skabieis. 

3. Bagi pihak pondok peisantrein agar 

dapat meingu ipayakan uintuik 

meinuiruinkan keijadian skabieis deingan 

meingadakan pe inyuiluihan se irta 

meinye idiakan akseis pe ilayanan 

ke ise ihatan deingan baik. Se ilain itui 

dapat meinyuisuin jadwal keirja bakti 

uintuik meimbeirsihkan lingkuingan 

pe isantrein se irta adanya contoh dari 

se inior uintuik be irpeirilakui hiduip beirsih 

dan se ihat 
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